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KATA PENGANTAR

Panorama Filsafat Kontemporer
REDAKS!

umbuh di luar lingkungan akademis, sejak pertengahan abad ke-20,

filsafat terkait erat dengan kehidupan akademik. Filsafat berkembang
i tetapi
antara sats priiiren cengan pamiiran (annye.
tu analitik, yang,

ch«n dengan abad-abad sebelumnya di mana filsafat kebanyakan

menjadi tanggapan dan k

Keenam tulisan yang ada di edisi ini membahas enam tokoh filsafat
kontemporer, antara lain Herbert Marcuse, Karl Polanyi, Clifiord Geertz, Karl
Raimund Popper hingga Axel Honneth. Kelima tokoh tersebut dibahas dalam
wiisan-tlisan yang merupakan hasil elaborasi dari perkuliahan Filsafat
Kontempor imon L. Tiahjadi
Untuk melengkapi kelima tulisan tersebut, tulisan keenam, sebagai tulisan
lepas, membahas mengenai persoalan multikulturalisme yang dewasa ini masih
mengundang perdebatan. Berikut ini ulasan singkat mengenai tulisan-tulisan
tersebut.

Tulisan pertama, dari Rudi Setiawan, membahas tokoh bernama Herbert
Marcuse (1898-1929), seorang Marxis yang membangun teori kritis Mazhab
Frankfurt. Filsuf Jerman-Yahudi ini amat dikenal sebagai “Bapak gerakan Kiri
Baru"—sebuah julukan yang ditolak oleh Marcuse. Dalam edisi Driyarkara kal ini,
Reza Gunadha, di dalam tulisannya, tidak mengemukakan pemikiran Marcuse in
se, melainkan penafsirannya terhadap pemikiran Hegel. Marcuse secara khusus
menulisan pengfvannys tersebut i daam buku Recson and Revoltion: Hegel
¢ Encyclopedia
o, dikes poda 33 w01, 20155 Wi, whgei o i omone
Westen-philosophy/Contemporary-phiosophy




And The Rise of Social Theary, (London, Routledge & Kegan Paul LTD, 1955). Sistem

dan bahkan pandangan-pandangan rasis. Reza Gunadha juga menuliskan bahwa
‘pemikiran Hegel saat ini sering dianggap usang dan layak ditinggalkan. Di tengah
anggapan-anggapan negatif terhadap Hegel, Herbert Marcuse menunjukkan
bahwa flsafat Hegel perlu ditafsirkan sebagai sebagai filsafat negatif yang bisa

proyek utama meradikalisasi filsafat Hegel.

Dalam tulisan yang kedua, Ho Lioeng Min menulis tentang teori ckonomi
Karl Polanyi, seorang ekonom dan filsuf sosial dari Hungaria, yang bermaksud
‘untuk mewujudkan tatanan ekonom yang etis. Pembahasan tentang Karl Polanyi

gagasan dari buku The Great Transformation, sebagai tulisan yang menghitik

secara tajam liberalisme pasar. Ho Lioeng Min menyebut bahwa bagi Karl Polanyi,

ekonomi pasar yang swatata penuh adalah proyek utopia, sesuatu yang tidak

mungkin terjadi. Alasannya, pasar yang dibiarkan mengikuti mekanismenya

sendii disangsikan akan mampu membuat masyarakat terbebas dari kemiskinan

apalagi menyejahterakannya. Ekonomi pasar swatata bersandar pada makna
mal

motif pengejaran keuntungan dan ketakutan akan kelaparan. Oleh W
Polanyi mengajukan sistem ekonomi tertanam (embedded) yang menunjukkan
‘makna substantif ekonomi universal melalui pemenuhan kebutuhan hidup dalam
g st e Elonont s ditempatkan sebagai
, dan menjadi bagian

it at. i sousiae s e

sqhigal komoditas yang dinilai berdasarkan mekanisme pasar. Pembahasan

ckonomi yang tertanam bukan semata-mata pembahasan teknis ekonomi, tetapi

juga pembahasan moral agar realitas masyarakat menjadi relasi-relasi

dan bukan terutama transaksi-transaksi komoditas. Dengan gagasannya ini, Karl

Polanyi hendak mewujudkan ekonomi yang etis sehingga membantu manusia
tuk

Geertz pernah
indonesia, dia terkenal dengan bukunya The

jawa, Ball dan Maroko.



Religion of Jawa. Kekhasan antropologi Geertz terletak pada antropologi simbol

(Anri) membahas teori interpretatifiya tentang kebudayaan dan pengaruhnya
bagi ilmu-ilmu sosial. Anri menyebutkan bahwa konsep kebudayaan bagi Geertz

pemahaman tentang maknanya perlu melalui pendekatan intepretati yang
disebut, “ * Dengan

dar fakta-ait kel yang, partkuler untuk mendukung peran budaya dalam
pembangunan hidup kolektif. Dalam tulisannya, Anri akan membahas khusus
mengenai teori intepretatif Geertz.

Tokoh lain yang dibahas di dalam Jurnal Driyarkara edisi ini adalah Karl
Raimund Popper (1902-1994), yang menurut Inggrid Tania adalah seorang
filsuf terbesar pada abad ke-20. Tak ada fisuf ain pada periode tersebut yang
Inggrid Tania, dalam
tulisannya, membahas tentang teori falsifikasi yang menjadi teori utama Popper.
Lewat teor tersebut, Popper menunjukkan bahwa sifat dasar dari ilmu adalah
Kemungkinannya untuk ditunjukkan keliru (falsifiable). Menurutnya, tugos ilmu

kementakan (probabilitas) yang telah diperoleh. Dengan demikion metode induksi

falsifikosi ini memberikan pencerahan bagi perdeboton soal pencarian kebenaran

soal a jugo K
beragam bidang keilmuan, termasuk sosial-politik sebagaimona sedikit dibahas
dalam tulisan ini. lmuwan-limuwan terkenal seperti Peter Medawar, John Eccles,
dan Hermann Bondi mengakui bahwa mereka “berhutang intelektual” pada
and there is no more to ts method than Popper hos said™

pengakuan Axel Honneth (1945-..) yang masih aktif mengajar di Universitas.
Colombia di New York dan Universitas Frankfurt, Jerman. Honneth membangun
model teori kritis dengan landasan normatif melalui tema pengakuan. Dia

cinta, yang i, halohak tegal, respek

2 Stephen Thornton. “Karl Popper Stonfor Encyciopedia of Phicsophy, T Agustus 2018, htps:/
fre it Bovltpids




diri, dan solidaritas, yang menciptakan harga diri. Tiga struktur tersebut

tiga struktur tersebut menimbulkan disrespek yang menghancurkan identitas
individu. Dalam tulisannya, Rudy menyebut bahwa Teori Honneth menjadi
semacam “alarm” yang memanggil dan membangunkan kesadaran moral dalam
situasi krisis kemanusiaan.

Tulisan terakhir , dari Monica A. Poi Namai, lebih membicarakan persoalan

tulisan lepas yang tidak terkait secara langsung dengan tema Panorama Filsafat

Kontemporer. Dalam tulisannya ini, Monica mengangkat perdebatan tentang

penggunaan istilah pribumi, dilihat dari sejarah katanya. Tindakan diskriminatif

terhadap etnis tionghoa tidak dibenarkan dalam konteks negara Indonesia yang

dibangun atas dasar kemajemukan suku, ras, etnis, dan bahasa. Berdasarkan
3 i) 5 .

Kol

i di

Pembahasannya memang tidak seragam membahas ide besar tertentu, tetapi
bay keragaman pe
Kata, selamat menikmati Jurnal Driyarkara edisi ini.




PEMBENTUKAN IDENTITAS INDIVIDU
DALAM FILSAFAT PENGAKUAN
AXEL HONNETH
—

Rudi Setiawan

on the basis of identity committed by members of society, such
as discrimination, persecution, social exclusion, denial of rights,
rape, and some other violations of human dignity. Honneth's
theory of recognition can help us to find that such crises are
deeply rooted in the lack capacity of  person to respect human
beings as moral subjects constituted in and through relations of
mutual recogition with others. His theory, specifically on the
topic of personal identity formation, is presented in this essay to
emphasize the importance of respecting others in contemporary
social situations.

Kata Kunci: pengakuan, identitas, intersubjektif, teori ki
Honneth

Pendahuluan

ejak 2012, perhatian masyarakat dunia tertuju pada kisis kemanusiaan

Rohingya di Myanmar. Etnis Rohingya dipandang sebagai kelompok

minoritas paling tertindas di dunia. Mereka ditolak sebagai warga negara
Myanmar karena dianggap pengungsi legal dari Bangladesh sehingga kehilangan
hak pendidikan, pekerjaan, kesehatan, maupun
mengikuti pemilihan umum. Diskriminasi dan kebencian terhadap kelompok
Rohingya makin meluas di Myanmar. Pada Agustus 2017, pemerintah Myanmar




Rudi Setiowan

militer i ingya. Operasi

pembakaran tempat tinggal, perampasan tanah, penyiksaan, perkosaan, serta
pembunuhan. Ribuan orang Rohingya menjadi korban. Untuk menghindari
kekerasan, warga Rohingya mengungsi besar besaran ke negara lain termasuk ke
Ind

dunia. Berbagai negara yang tergabung dalam organisasi internasional mendesak
pemerintah Myanmar untuk segera menghentikan kekerasan dan menyelesaikan
krisis kemanusiaan itu.

Fenomena itu mengajak kita untuk merenungkan pertanyaan berikut.
Apa akar persoalan di balik berbagai kekerasan terhadap manusia? Apa landasan

Axel Honneth dalam buku The Struggle for Recognition: The Moral Grammr of
identitas
personal individu dan kaitannya dengan konflik sosial sebagai medan perjuangan
moral untuk memperoleh pengakuan.

Axel Honneth adalah filsuf kontemporer teori kritis Frankfurt'. la pernah

kritis Mazhab Frankfurt (setelah Horkheimer dan Adorno sebagi tokoh generasi

pengakuan.

Honneth menaruh minat pada perkembangan teori kritis sejak Horkheimer

hingga Habermas dalam berbagai karyanya. la menunjukkan kesinambungan
Dal

Reflective Stages in Critical Sociol Theory, ia menjelaskan pergeseran paradigma

Adomo dan Horkheimer yang memakai paradigma subjek objek. Menurutnya,
pendekatan intersubjektif (seperti yang dipakai Habermas) lebih tepat digunakan

thotogies of

2009,



untuk kepentingan normatif dan praktis. Perbandingan kerangka konseptual
Adomo dan Habermas juga ditampilkan Honneth dalam The Fragmented World
of the Social: Essays in Social and Political Philosophy. Adorno dinilai gagal melihat
aspek intersubjektivitas. Teori tindakan komunikatif Habermas juga dikitiknya
sebagai terlalu epistemologis dan linguistik meskipun memakai paradigma
intersubjektit”

Honneth ingin membangun teori kiitis dengan pendasaran moral yang lebih
memadai daripada para pendahulunya sejak Horkheimer hingga Habermas. la
mengikuti jalur intersubjektif namun tidak mengangkat tema linguistik seperti
Habermas, melainkan tema yang lebih berwarna “psikologis” yakni pengakuan
(recognition). 1a menggeser dasar normatif teori krits dar tindakan komunikatif

rah identitas manusia yang dibentuk dari relasi pengakuan.* Petherbridge
menyatakan bahwa bagi Honneth pengakuan bahkan menyentuh hal-hal yang
“mendahului (pra) maupun ada diluar (ekstra) bahasa”*

Honneth memadukan filsafat dengan psikologi, antropologi, sosiologi,
hukum, kultural, ekonomi, dan sejarah. Pemikirannya juga dipengaruhi berbagai
flsuf, seperti Hegel, Kant, Marx, Nietzsche, Freud, filsuf kritis Frankfurt, pemikir

dan para flsuf Fkorriaan, Marur, Haga adaah ekt yang paling banyak
dipengarut

dari abstraksi oprior.*

Manusia dan Perjuangan Akan Pengakuan

Dalam The Struggle for Recognition: The Moral Grammr of Social Conflicts,
Honneth menyatakan bahwa identitas manusia pada dasarnya dibentuk dan
dikelola melalui pengakuan timbal balik dalam suatu relasi intersubjektif

i

et

Vork: State University ofNow YorkPress, 1995, 6 1

oot T s, “enganSevga Cramaiha ersuieki Mamuru o Honnee', umat
Melnts, Vol 30. Wo.3 (20141 323-326,

Seres Vot 12 Baston:
Bt 20115

20151223




Rudi Setiawon

(annerkenung)’, yang meliputi pengakuan cinta yang membentuk kepercayaan
it (alconfdonce) pangakisan sas etk isga sang maibank respeleot
(sel ! Pengakuan
|Mersub|ekm menjadi kondisi yang perlu dalam pembentukan subjek sebagal

gen moral, atau dengan kata lain menjadi landasan normatif agar relasi sosial

manusia berlangsung sehat. Kegagalan menerapkan pengakuan muncul dalam
bentuk disrespek (Milachtung), yakni tindakan negatif yang merusak identitas
pada perkosaan atau penyiksaan fisik, penyangkalan hak-hak
legal, eksklusi sosial, perendahan atau penghinaan terhadap kemampuan atau
pencapaian orang.” Bentuk-bentuk disrespek ini menghancurkan kepercayaan-
diri, respek-diri, dan harga-diri. Disrespek membawa pada perjuangan moral

negati
mencapai kebebasan, yang terjadi sepanjang sejarah dalam lingkup individual
maupun kelompok sosial (misalnya dalam relasi keluarga, gender, atau dunia
kerja).

Dalam teorinya tentang pengakuan intersubjektif dalam pembentukan
identitas personal individu, Honneth mengangkat gagasan Hegel muda (tentang
moralitas yang berkembang melalui relasi intersubjektif lewat tahapan konflik],
empiris dan tidak jatuh pada spekulasi metafisik Hegel, ia
mengkombinasikannya dengan psikologi sosial Herbert Mead dan psikoanalisa
Donald Winnicott. Honneth berjasa dalam mengaitkan gagasan tiga struktur
pengakuan pada Hegel muda (cinta, relasi legal, dan solidaritas) dengan aspek
psikologis yang membentuk identitas (kepercayaan-diri, respek-diri, dan harga
diri) 2

Konsep Hegel '

dibentuk dalam dan melalui relasi timbal balik bersama orang lain.* Oleh karena

aebagai “pengakuan® stau dalam bahaza IngErs recognton) Sersn menyatskon bahwa.

a0 “mengenat” Tota Bahasa
Telaah Fisaf Morsl Axel Honneth tentang Mulkulturalsme’, Jurmal Arce, Volume 2, No.
(September 2013131

M Press, 1095),67-130.
Honnetn, The Strugglefor Recognitin, 131139,
10 Zurn, onneth: A Cricat Theoryofthe Socicl, 28
n

n



. sama lain
Karena perbenturan kepentingan egoistik manusia rasional satu sama lain untuk

sosial setelahnya) yang melihat manusia hanya sebagai subjek atomistik yang

terlepas satu sama lain, serta bergerak mekanis berdasarkan kepentingan diri

rasionalnya saja. Bagi Honneth, perjuangan akan pengakuan sosial membentuk

fentitas individu sebagai subjek moral. Selain itu, disrespek terhadap individu

juga membentuk kesadaran moral kolektf untuk melakukan pemberontakan
Mak

motif perjuangan sosial pada akhimya adalah moral (tidak seperti Machiavelli
atau Hobbes yang melihat alasan perjuangan sosial ialah kepentingan diri demi
Kelangsungan hidup). Perjuangan akan pengakuan menjadi “gramatika moral”
dalam relasi sosial untuk mengatasi “patologi sosial”.

Mengutip gagasan Bert van den Brink dan David Owen, intisari penting pada
teori Honneth tentang pengakuan intersubjektif sebagai grommar moral konflik
sosial adalah: “pengakuan merupakan kondisi yang perlu bagi subyek untuk
mencapai kepenuhan dirinya sebagai agen atau subjek moral’, serta “konflik
sosial merupakan ruang bagi orang untuk menemukan standar pengakuan yang
‘memadai sehingga bernilai moral”*

Individu

Bagian ini merupakan paparan atas gagasan Honneth tentang pengakuan
dalam rangka pembentukan identitas individu melalui tiga struktur (cinta, respek
. N vesi

dan harga-d

Cinta dan Kepercayaan-Diri (Self.Confidence)

Honneth menyampaikan bahwa struktur pengakuan yang pertama adalah
c o

kekasih. Dalam relasi itu, cinta

T CambridpCambridye Uty P, 20034
ogoie o

O, cogiionad P, .



Rudi Setiawan

dukungan emosional satu samalain
0i s, Honneth memadukan gagasan cinta erotis Hegel dengan teorirelasi
objek Donald Winnicott tentang hubungan simt imbal balik antara ibu dan
anak untuk saling memenuhi kebutuhan mereka.’* Ibu menyayangi anaknya,
sekaligus anak memberi ruang b bu untuk mengekspresikan kasih sayangnya
g tergantung. peran pinak
lain sebagai pemberi dukuingan emosional. Sejalan dengan perkembangan anak,
relasi ibu-anak bergeser dari saling tergantung (dependen) menjadi makin tidak
tergantung (independen). Ibu dan anak menyadari independensi keduanya, dan
Karenanya harus berjuang untuk menghadapi tantangan sebagal konsekuensi
independensi itu. Lewat perjuangan akan pengakuan cinta, keduanya saling
menyadari identitas satu sama lain sebagai individu yang saling memenuhi
Kebutuhan fisik dan emosi satu sama unik

diri (self confidence). * Kepercayaan-diri muncul dalam keyakinan yang mantap
untuk memahami dirinya dan orang lain sebagai pribadi yang memenuhi
Kebutuhan fisik serta emosinya secara khas. Pengakuan cinta mutlak diperlukan
untuk membangun kepercayaan dir sekaligus menjadi struktur pengakuan yang
paling utama yang mendasari kedua struktur yang lain yaitu hak hak legal dan
solidaritas.

Bagi Honneth, bentuk disrespek atas cinta tampak nyata dalam perkosaan
atau penyiksaan.” Bagi Honneth, perkosaan dan penyiksaan adalah model

sehingga kepercayaan dir hilang karena integritas fisiknya rusak. Disrespek atas

moral

membangun identitasnya).

Halchak Legal dan Respek-Diri (Self-respect)

Struktur pengakuan yang kedua adalah hak-hak legal, yakni halchak yang
diberikan kepada seseorang sebagai anggota masyarakat, yang membuat difinya
T4 Homneth, e Suuggie for Recognin, 95

15 Honneth, The Suugglefor Recogniten, 96105,

36 Honneth, The Struggie for Recognion, 103-107

37 Honneth, he Stugglefor Recogniton, 132-133.

s



dilindung, serta diterima sebagai anggota masyarakat secara penuh dan setara.
Menurut Honneth, di bawah payung hukum orang-orang dilindungi hak-hak
legalnya dari orang lain serta saling mengakui kesetaraan status mereka sebagai

Secara bebas dan bertanggung jawab). *

aspek legal dalam kaitannya dengan pembentukan otonomi moral individu.
Pengakuan dalam bentuk hak-hak legal menghasilkan respek-diri (self-respect),
yakni rasa diaki martabatya sebagai individu yang otonom (bebas dan
bertanggung jawab) dan berstatus setara dalam masyarakat." Respek-diri
sescorang ditentukan oleh bagaimana masyarakat memberikan pengakuan
hakhak legal kepadanya sebagai anggota masyarakat. Hakhak legal selain
melindungi orang juga mengikataya pada suatu tanggungjawab atau kewajiban
normatif lain. kan kesetaraan

yang soma-sama dilindungi, bebas, dan meilki kewsiiban terhadap orang lain

Zurn memaparkan perbedaan karakteristik antara pengakuan cinta dan
halchak legal® Pengakuan dalam bentuk cinta dilakukan lewat mekanisme
dukungan emosional (afektif), sementara pengakuan hak-hak legal diwujudkan
dan berjarak. Selain itu, pengakuan cinta terbatas,
dalam kelompok kecil dan intim, sementara hak hak legal tidak terbatas (karena

Berikutnya, pengakuan cinta bersifat partikular karena melibatkan orang-orang,
terdekat dengan keunikan masing-masing yang khas, sementara hak hak legal
bersifat universal.

i e i o e e g L

isrespek ini merusak re: (self-respect) di mana integritas sosial individu
menjadi rusak karena ia m-nmgan kemampuan untuk mere
sebagai agen

18 Homerh, he Strudglefor Rocogniton, 110

20 Zurm, Honneth:ACrical Theoryof the Socil, 3.
21 Honneth, The Strgale fo Recogmition, 133134



Rudi Setiowan

Solidaritas dan Harga-Diri (Self-Esteem)

Struktur pengakuan yang ketiga adalah solidaritas, yakni dalam bentuk

K
individu.”

yang,

berbag nilai.

Solidaritas diwujudkan lewat penghargaan sosial dalam suatu komunitas
nilai yang menjadi dasar untuk membentuk harga-diri (sell-esteem), di mana

Kultural dalam » i wilayah

atau per
merealisasikan dirinya lewat bakat, keahlian, maupun prestasinya. Harga-diri

harapan dan tujuan komunitas nilainya itu.

Struktur pengakuan ketiga ini dibedakan dengan kedua struktur pengakuan
sebelumnya, di mana pengakuan cinta diwujudkan lewat dukungan emosional

atau \ dimana
diinya pribadi unik dalam memenuhi kebutuhan fisik dan emosinya, serta
pengakuan atas halchak legal diwvjudkan secara kognitif dan menghasilkan
respekdir, di mana individu menyadari dirinya sebagai agen moral otonom dan
setara. Selain ity

negara atau dunia.

Menurut Honneth, disrespek dalam struktur pengakuan ini terjadi dalam
bentuk perendahan atau pelecehan kultural terhadap cara hidup individu
dalam rangka merealisasi dirinya pada suatu komunitas nilai.* Perendahan ity

Zurn mengidentificasi bahwa Honneth juga telah mengembangkan satu
model pengakuan lainnya sebelum menerbitkan gagasan tentang tiga struktur
recognition). 3

Voo o Sirvaae o ecgnton, 131125
uvasi

n
20 o T Sl o oot
35 Do Aol Teary ot St 4545,



terhadap orang lain secara “spontan dan non-rasional’, yang, melatarbelakangi
sekaligus menjadi prasyarat dasar bagi cinta, hakhak legal dar

afirmas . Zum bahwa
pengabaian terhadap pengakuan anteseden merupakan pengabaian terhadap
Kem: 1 yang pada gilirannya akan menghasilkan patologi sosial, misalnya
dalam bentuk reifkasi.

Penutup

Honneth ingin membangun model teori kiitis dengan landasan normatif
yang kokoh lewat tema pengakuan. Banggunan filsafatnya dibentuk dengan cara
menghitik para pendahulunya dalam tradisi teori kritis, memakai pendekatan
interdisipliner, mengangkat kemball tradisi filsafat Hegel dalam model yang lebih

Tiga struktur pengakuan intersubjektf cinta, hak hak legal, dan solidaritas)
yang menghasilkan kepercayaan . dan harga dici adalah adalah
syarat dasar b
(@isrespek) menghancurkan identita individ. Disrespek melahirkan perjoangan

Perjuangan

Teori it dividu lewst relasi
Résigalasn a0 bsbrapa batirsen le ke hortribu bertaris

s ol e Nk S, e oA g 106 Yol Haak ot
individu
timbal balik sebagai agen moral. Identitas manusia dimaknai sebagai relasional
(dibentuk dari relasi intersubjektif) serta dinamis (diperjuangkan terus menerus
dalam relasi bersama orang lain). Selain itu, filsuf yang menekankan soal respek
kepada sesama manusia, dengan mempertimbangkan aspel
secara lengkap: afektif, kogniti, dan sosial.

pek manusiawi

Meskipun demikian, teori Honneth ini juga memiliki keterbatasan. Ada
kesan Honneth bersikap berat sebelah karena terlalu menaruh perhatian pada
aspek positif (dan karenanya mengabaikan aspek negativitas). la juga sedikit




Rudi Setiowan

sekali membah: The
Moral Grammar of Social Conficts (namun di kemudian hari ia pun menerbitkan
buku berjudul Disrespect: The Normative Foundations of Critical Theory). Zurn
js" yang terlalu
if manusia, namun mengabaikan bentuk-

menekankan sisi positif dan afirmat

berbagai kiitik (terutama dari psikologi moral Freud yang memper
aspek agresivitas, destruksi, dan kematian sebagai dorongan hidup manusia).*
Selain terlalu positi, teori Honneth juga terkesan sangat antroposentris. Honneth
tidak hubungan yang lebih luas
daripada manusia yakni alam (makrokosmos). Konsep penghargaan atau respek
di sini masih terbatas pada lingkup antropologis 53ja, tetapi belum menyentuh
soal ekologis, di mana , hak hak legal, i

manusia adalah hal yang penting untuk terus diperjuangkan dalam maraknya
terhadap nilai kemanusiaan karena perkara
identitas. Manusia bukan objek, bukan pula pesaing yang mengancam sehingga
harus disingkirkan, melainkan sebagai partner pertumbuhan bersama di dalam
masyarakat. Segala bentuk disrespek harus dicegah maupun diatasi karena pada
dasarya merusak hakekat identitas itu sendiri. Teori Honneth menjadi semacam

<

krisis kemanusiaan.

% zarn, Op it 47-49. ”
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KARL POLANYI:

MENANAM KEMBALI EKONOMI
UNTUK MEWUJUDKAN EKONOMI YANG ETIS
—

Ho Lioeng Min

Abstrak: Karl Polanyi argues that the idea of a self.regulating
market is an utopian project that is not possible. A social system
is never separatednor subordinated to the economi
economy is always embedded in society and nature. The self-
regulating market system has an impact on reducing human
value and natural sustainability. Polanyi believes that the idea
of embedded economy is a way to realize an ethical economy.
Humans are placed as the subject and purpose of the economic
activity, not just a means for capital owners to increase their
wealth.
democracy, as the most ethical instrument of the state, to control
and direct the economy in order to provide prosperity

Human

Kata kunci: pasar swatata, ekonomi tertanam/tercerabut,
‘ekonomi yang etis

Buku ini & g pernah
540 hsoso Uikt e rtee o, Ubiralm: pese i
paham bahwa masyarakat negara dan ekonomi global dapat dan seharusnya
dikelola melalui pasar swatata (self regulating market).

®



Karl Potanyi: Menanam Kembali Ekonomi

“Tesis bk adlah s agasan pasar swatata mengiyatin iopia
ekstrem. Pasar swatata tak mungkin bertahan univk waktu lama tanp:
metut um.:kun kot i a0 dam masasia; secars Gk
menghancurkan manusia dan mengubal gann di padang
o o miongama manyirakat niscava mensiopul burBaga langiah
ntuk melindung di, tetapi langkah perlindungan dirl apapun yang diambil

Dilem iniah
yang memaksa perkembangan sistem pasar masuk ke dalam alur tertenty,

dalam problematik
st s Hsscaraban® akoronk, Padd Lapeh b ahar
dipaparkanbahwa gagasan Karl Polanyi h gagasan untuk menciptakan
‘ekonomi yang lebih etis. Ekonomi yang tertanam lebih menghargai manusia dan
alam secara utuh, serta menempatkan manusia sebagai subjek dan tujuan dari
aktivitas ekonomi, bukan sekadar sarana dari segelintir pemilik modal untuk
mewujudkan kepentingannya.

1. Pandangan Polanyi dalam The Great Transformation

Frierich Hayek, yang berusaha mengembalikan legitimasi intelektual dari

liberalisme pasar, yang telah terguncang oleh Perang Dunia I, revolusi Rusia, dan
Polanyi

perhatiannya kepada materi sejarah ekonomi dan sosial Inggris. Dalam bukunya,

The Great Polanyi

kritiknya kepada von Mises dan Hayek. Polanyi juga melakukan banyak riset

mengenai tata-ekonomi berbagai masyarakat purba dan kuno, yang merupakan

T disusun dalam 3 bagian. Bagian | dan Il fokus pada keadaan yang.
iBes

UniSouye. Dalam ba-bas pendatulin dan peu, Polany menysun tla-
'gapa periode panjang yang relatif damai dan makmur di Eropa, yang

hevlanpung dari tahun 1815 sampai 1914, tiba-tiba menimbulkan keruntuhan

‘ekonomi biadaban dari dua perang dunia. Bagian I, yang merupakan inti

Kot Plany, T vt Transomerin e Pl and Econami g ofOr i (eson
nPross, 1944, 34
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dari buku GT, diak:

ke Revolusi Industri Inggris, pada awal abad ke-19, Polanyi
‘menunjukkan bagaimana pemikir Inggris merespon diss a

industialisasi

awal dengan dengan
Keyakinan inti bahwa masyarakat menjadi subordinat dari pasar swatata. Karena
peran kunci Inggris pada saat itu, keyakinan ini menjadi prinsip yang mengelola
‘ekonomi dunia. Pada paruh kedua dari Bagian Il yaitu bab 11 sampai 19, Polanyl
berpendapat bahwa e 9
Yaitu upaya terpadu untuk melindungi masyarakat dari pasar. Upaya ini berarti
liberalisme pasar tidak dapat bekerja sebagaimana dimaksudkan, dan institusi

dan antarbangsa.

Runtuhnya perdamaian yang menyebabkan PD | dan keruntuhan tatanan
ekonomi yang menyebabkan depresi besar, ditunjukkan sebagai konsekuensi
tangsung dari usaha mengelola ekonor al dengan dasar liberalisme pasar.
Transformasi Besar kedua ini merupakan hasil dari Transformasi Besar pertama
(yaitu kemunculan liberalisme pasar).Selanjutnya akan disampaikan ringkasan

referensi dari tulisan Stephan Castles, dkk."

Analisis Polanyi berawal saat Revolusi Industri di Inggris, ketika liberalisme
‘ekonomi muncul sebagai prinsip yang mengatur masyarakat di baliik lemnul\ya
ckonomi pasar? Liberalisme ekonomi dapat didefinisikan sebagai pemi
bahwa masyarakat dan ekonomi dapat dan sebaiknya dikelola melalui pasar

pada tahun 1830-an.* Selanjuty

dunia.* Tiga prinsip lasik dari laissez foire—pasar tenaga kerja yang kompetiif,
19ta keuangan berdasar standar emas dan perdagangan bebas—menjadi tulang
Stephen Casties, dkk., “Kar Polamy's Great Transformation 3¢ » Framework fo understanding.

rkin e A 013
ety Th e Tostrmaton, 4
e Great Tonsiormotion, Beacon press,

ronstormation, 143.
& e ot e Gt Derarition o



Korl Polonyi: Menanam Kemball Ekonomi

Punggung terbentuknya ekonomi pasar.

dikontrol, diat harga pasar, d

seluruh produksi adalah untuk dijual di pasar dan juga seluruh income dihasilkan
dari_penjualan tersebut* Hal ini diwujudkan dalam eksistensi pasar untuk
, dalam hal ini tetapi

pasar juga masyar:
ekonomi dan politk, yang mana di dalam prakteknya a-uqemm.n Dahwa tidak

bahwa seluruh manusia akan bertindak untuk memaksimalkan manfaat bagi
et “laba*

Ketertanaman (Embeddedness)

Polanyi menekankan bahwa gagasan ckonomi sebagai sistem yang
independen dan seimbang dari pasar yang terintegrasi adalah fiksi/ilusi. Polanyi
berargumen bahwa tidak pernah dalam scjarah suatu sistem sosial terpisah atau
menjadi subordinat dari ckonomi.? Ekonomi manusia selalu tertanam dalam
masyarakat dan alam.’ Ketertanaman berarti bahwa ckonomi tidak pernah

terasosiasi dengan liberalisme ekonomi, sedangkan secara tradisional, ekonomi

sebagai sistem yang terpisah dengan hukumnya sendiri memutuskan kaitan
organik dan men subordinat-kan masyarakat dan alam ke dalam ekonom. Poin
kuncinya adalah bahwa Polanyi meyakini bahwa ekonomi pasar yang swatata

el o et onsrmatn. T4

10 Kartpol
11 Karpol
2

B

e
15 Kart olanyi, Th Greot Transformation.
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di mana ekonomi secara efektif tercerabut, dan mereka mendorong para politisi
tuk mengikuti tujuan ini, Faktanya,

tujuan dari suaty kondisi tercerabut, ekonomi pasar yang swatata penuh adalah

proyek utopia, sesuatu yang tidak mungkin terjadi.

Komoditas Semu (Fictitious Commodities)

dengan kritik Polanyi mengenai komoditas semu. Polanyi menekankan bahwa
perluasan logika pasar kepada elemen esensial seperti tenaga kerja, tanah, dan
uang adalah sangat problematis dan irasional.Premis yang menyatakan bahwa
ekonomi pasar memerlukan komodifikasi seluruh elemen industri mengartikan
bahwa semua elemen industri tersebut dianggap diproduksi untuk dijual di pasar

Pol tenaga kerja, tanah, o adalah
penting bagi ckonomi pasar, ketiga hal tersebut bukan komoditas, mereka
dijual.

AR e 14 A i s Sk dicntel

tdak dapat “diepaskan” darl kehicupan tainnya, dlsm\p-ln au dimobilisasi.
Tanah jugamerupakan nama lain dari alam yang tidak diproduksi oleh manusia.
Uang adalah alat tukar yang tidak diproduksi sama sekal, tetapi masuk melalui
mekanisme perbankan dan keuangan negara. Memasukkan komoditas semu
ke dalam mekanisme pasar berarti menjadikan substansi masyarakat sebagai
subordinat dari hukum pasar. Bagi Polanyi, ini secara tak terelakkan akan
menyebabkan penghancuran masyarakat."”

yang menyatakan tentangtindakan yang salah ketika memperlakukan manusia
K

g e oliopt el g tan sngmay masila: sarss
miliki
Adalah mustahil untuk mencocokkan dimensi yang suci ini dengan subordinat

od Block, troduction o The Great Transformaton, .
17 KarlPeany’, The Greot Transtormaion, 5.

18 Koot The rat Tonstmaton 7>

15 Kar otanyiThe Gt Tronshormotion,

10 e i’ e Greeearstarmadin, -

2



Karl Polanyi: Menanam Kembali Ekonomi
I
pencinta lingkungan hidup.

Tingkat kedua dari argumen Polanyi bertumpu pada peran negara dalam
ekonomi. Meskipun ekonomi diharapkan untuk menjadi swatata, negara harus
memainkan peran berkelanjutan untuk mengatur pasokan uang dan kredit untuk
menghindari

tidak bekerja (unemployment), dengan mendidik dan melatih tenaga kerja masa
depan, dan sebagainya. Dalam hal tanah, pemerintah harus berupaya menjaga
Kontinuitas produksi pangan dengan berbagai cara yang mengisolasi petani dari
tekanan fluktuasi panen dan harga. i area perkotaan, pemerintah mengelola

tanah. Singkatnya, peran pengelolaan komoditas semu menempatkan negara
dalam ketiga pasar yang paling penting menjadi sama sekali mustahil untuk
mempertahankan pandangan liberalisme pasar di mana negara berada “di luar”
ekonor

Gerakan

lik (Double Movement)

Polanyi juga berpendapat bahwa tidak ada masyarakat dapat bertahan dari
‘dampak komodifikasi semu, kecuali bila hakikat manusia, alam, serta organisasi
bisnisnya dilindungi dari keganasan gilingan setan (satanic mil) ini."Menurut
Polanyi, “Sementara, di satu pihak, sistem pasar meluas ke seluruh muka bum.
di lain pihak terciptalah jaringan tindakan dan kebijakan yang diintegrasikan
dalam berbagai lembaga penting untuk mengurangi komodifikasi tenaga kerja,
tanah, dan uang~“Gerakan balik ini bukanlah langkah-langkah voluntaris yang
sengaja dirancang kelompok kelompok ideologi kiri, kaum kolektivis, kelas sosial
atau kelompok lain yang menolak komodifikasi tenaga kerja, tanah dan uang,
tapi merupakan denyut alamiah dari dinamika pertahanan-diri masyarakat (self-
protection).

Polanyi berpendapat bahwa masyarakat pasar terdiri dari dua gerakan
yang berlawanan, gerakan laissez-faire yang mengembangkan cakupan pasar
dan gerakan bl
ekonomi

perlindungan-diri yang muncul untuk menolak ketercerabutan

20 Kot Pelany, The Greot Transormation, 71
22 Kot Polany, The reat Transormotion, 5.
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Polanyi secara eksplisit menyatakan bahwa semua kelompok dalam masyarakat
juga berpartisipasi. Ketika periode krisis ekonomi merusak sistem perbankan,
kelompok pengusaha mendesak bank sentral diperkuat untuk mengisolasi
pasokan kredit domestik dari tekanan pasar global. Dengan kata lain, bahkan
kaum kapitalis secara periodik menolak ketidak-pastian dan fluktuasi yang
dinasilkan pasar swatata, dan terlibat dalam usaha meningkatkan stabilitas dan
prediksi melalui bentuk proteksi. Gerakan balik perlindungan diri harus terjadi
untuk mencegah bencana ketercerabutan ekonomi “Berbagai kebijakan, dari
undang-undang upah minimurm, aturan keselamatan kerja, sampai adanya Bank
K "

Keruntuhan Laissez-Faire

Sebagaimana diungkapkan di atas, analisis sejarah Polanyi  tentang
perkembangan ekonomi pasar menunjukkan sementara sistem pasar meluas di
e sttt dEuBE UK memeriss skl pasarn trhadap enaga

erja,

dan perlindungan sosial) yang mendorong perkembangan sistem pasar pada
jalur yang tertentu dan akhirnya mengacaukan tatanan sosial yang ada. Dalam
Setengah abad 1879-1929, masyarakat barat berkembang dalam unit-unit yang
berhubungan erat, schingga tegangan yang merusak tadi menjadi laten. Karena

Meskipun secara umur Polanyi mendukung gerakan balik perlindungan dir,

‘ekonomi yang berbahaya. Analisisnya terhadap kemunculan fasisme di Eropa
membuktikan bahwa ketika tidak ada gerakan yang mampu memberikan solusi
terhadap krisis, tegangan akan meningkat hingga fasisme memperoleh kekuatan

Keruntuhan perdamaian dan tatanan ekonomi Eropa dapat dilihat sebagai

Konsekuensi langsung dari konflik antara pasar dan kebutuhan mendasar dari

suaty tatanan kehidupan sosial, suatu konflik yang dihasilkan dari upaya utopia
Biock, mraductionto The Greot Transformation, o

248 Horny Pryona,

25 Kart Polany,The Greot Translormotion, 10,
26 Fred Block troduction o Th Greot rsiormation, i



Karl Polanyi: Menanam Kembali Ekonomi

mengorganisasikan masyarakat sebagai sistem pasar yang swatata. Menurut
o bl sl Scess i
dampak dari upaya keras utopia tersebut. Pecahnya PD 1, kisis ekonomi 1930-
an, dan kebangkitan fasisme di Eropa dapat dilihat sebagai wﬂloh kemustahilan
sistem pasar swatata dan reaksi alamiah dari gerakan balik sosial.

Sosiatisme dan Demokrasi

Tesis Polanyi tentang gerakan balik sangat kontras dengan liberalisme
pasar dan Marxisme ortodoks dalam tingkat spektrum kemungkinan yang dapat

dan
sosialisme, tanpa ada alternatif lain. Sebaliknya, Polanyi berpendapat bahwa
Kapitalisme pasar bebas bukanlah pilihan yang nyata, hanya impian yang utopia.
Selain itu, ia mendefinisikan sosialisme sebagai kecenderungan yang melekat
dalam peradaban industri untuk melampaui (transcend) pasar swatata dengan
secara sadar Definisi ini
memungkinkan peran berkelanjutan pasar dalam masyarakat sosialis. Polanyi
mengatakan bahwa berdasarkan sejarah, pasar dapat ditanam dengan berbagai

output dan mempercepat inovasi, dan beberapa akan lebih sosialis dengan men
subordinat kan pasar ke dalam arah demokratis, tetapi Polanyi menyiratkan
i "

200

Meskipun Polanyl menulis GT pada saat PD I, ia tetap optimis mengenai

masa depan, i yakin siklus konflik internasional ini dapat dipatahkan. Langkah
kehidupan

subordinat dari mekanisme pasar, Ketika terbebaskan dari mentalitas pasar yang.

Baru K kemungkinan masa
depanini. ika Serikat tetap
diorganisasikan seputar pasar dan aktivitas pasar, tetapi serangkaian mekanisme

peraturan memungkinkan untuk menyangga rakyat dan alam dari tekanan
kekuatan pasar. Melalui keputusan demokratis, rakyat memutuskan bahwa kaum
lanjut usia harus dilindungi dari kebutuhannya mendapatkan income dengan
27 Frea Biock Introducton'o Th Great Translormatian, i
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1
serikat pekerja_ melalui UU Hubungan Kerja Nasional. Polanyi melinat inisiatf ini
sebagai proses awal dimana masyarakat dapat memutuskan secara demokratis

Bagi Polanyi, cacat terbesar dari liberalisme pasar adalah men-subordinat-
Kan makna kemanusiaan ke dalam loglka mekanisme pasar yang impersonal.

untuk mengontrol dan mengarahkan ckonomi untuk memenuhi  kebutuhan
loktit.

2. Ketercerabutan dan Ketertanaman Ekonomi

Dalam GT, Polanyi memakai “tertanam" sebagai istilah performatif untuk
menunjukkan kadar/gradasi keterkaitan antara \efstzn tbimars 3o, o
ekonomi. Istilah “tertanam” dipakai untuk menunjuk kaitan erat antarkeduanya,
atau bahkan ekonomi sekadar bagian dari apa yang non-ekonomi. Sedangkan
“tercerabut” menunjuk pada kaitan tipis/tiadanya kaitan antara keduanya, atau
bahkan apa yang non-ekonomi dihisap oleh yang ekonomi.* Rupanya itulah
maksudnya ketika Polanyi menulis, “Ekonomi tidak lagi tertanam dalam relasi-
A 1 tet i "

sistem pasar sama dengan membuang bagian terbesar sejarah manusia dari arus
i i

perlu dibangkitkan, dan oleh Polanyi ekonor
‘mata pencaharian manusia” (livelinood of ma).

tefni

n sebagai “organisasi

R S QA S s an s e
ekonomi “Pertamo, ketercerabutan sosiologis. Setelah mata pencaharian
diorganisasikan atas dasar mekanisme harga, Urusan mata pencaharianjuga
tercabut dari gugus tata kelembagaan lain di luar harga. Karena organisasi mat

luar harga.

38 Fred Block, ntaduction o The Greot Translormation e
» von, i

32 & e Peane, e Pata eranam Sonomis 7334



Karl Potanyi: Menanam Kembali ekonomi

Kedua, ketercerabutan antropologis. Karena sumber pencaharian yang
menyangga oleh (upah), maka
urusan hidup dan mati juga ada di bawah penentuan harga. Manusia dalam
momen ekonomi tampil sebagai makhluk yang digerakkan oleh motif lapar dan

tetapi menciut menjadi momen tindakan individual yang digerakkan oleh motif
lapar dan laba.

mata pencaharianmanusia pada sesamanya dan alam. Dengan ketercerabutan

skonoil s davga s e padr; Adarye barbage sk W
Kajian mekanika sistem

dewasa ini lebin

Terakhir, akan disampaikan modus-modus ketertanaman apa saja.

ungkinkan ekonomi pasar lebih terkait dengan urusan mata
pencahariankebanyakan orang dan dengan urusan sunvival seluruh
masyarakat. "Pertama, ketertanaman ekonomi dalam gugus institusi negara.
Bahkan dengan luasnya klaim tentang relevansi negara dalam ekonomi global,
para pemikir serius tetap sepakat bahwa apa yang disebut “ekonomi pasar” hanya

Kontak dan hak il pribad a tidak ada karanghn hlum negara? Bagaimara

ik Sentral? Bagaimana

pesar tenaga.keri bisa mendapation Pawkan yang, vual:l:rd tanpa sistem

| e et e e
negara.

dengan perangkat legulas\ ltgulns\ sosal untk merjarmin keterkatan ktiias

ekonomi dengan cita-cita kehidupan bersama

Kedua, ketertanaman ekonomi  dalam  community  development
(pengembangan masyarakat).
keterjalinan yang tercampur-baur antara berbagai sektor, seperti budaya, mx,
ekonomi, kesehatan, pendidikan, lingkungan hidup dan sebagainya. Pendekata

communitydevelopment mensyaratkan bahwa berbagai sektor perly i
ekonomi

338 Herry Piyons, Karl Polanyi enanam Ekenom 30.39.
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mesti disesuaikan secara pararel dengan sektor-sektor lain.

etigo, ketertanaman  ekonomi dalam moralitas.Polanyi berpendapat
i gerakan perlindungan dii (yang telah dibahas di atas) muncul dari daya
masyarakat yang selalu dilengkapi dengan kapasitas untuk tindakan sadar dan

“menanam kembali” ekonomi pasar yang tercerabut. Gerakan tersebut bukanlah
semata-mata tindakan teknis ckonomi, tetapi juga merupakan tindakan moral.
Pemikiran Polanyi mengenai ckonomi yang tertanam ini pun pada hakekatnya
digerakian oleh kegelisahan moral tentang bagaimana agar realitas masyarakat
menjadi

Studi yang dewasa ini berkembang pesat tentang variasi jenis kapitalisme
secara eksplisit merujuk konsep “ketertanaman” warisan Polanyi. Berbagai st
ity kurang-lebih mengajukan argumen yang jelas jelas Polanyian. Jika semua
bentuk ekonomi selalu tertanam dalam gugus institusional di mana ekonomi itu
beroperasi, tentulah ekonomi kapitalis juga tertanam.Dengan demikian, pastilah

hi
ia menghendaki agar ekonomi dikembalikan ke sistem yang lebih menghargai
manusia dan alam. Uraian-uraian di bawah berusaha menegaskan ulang secara
singkat
manusia dan kelestarian alam. Dengan demikian gagasan menanam kembali

Kenyataan membuktikan bahwa pemanfaatan sumber daya alam t
Selalu sejalan dengan perbaikan taraf hidup masyarakat, malahan eksploitas

yang semakin materialists. Hal ini dapat merupakan dampak dari penerapan
sistem pasar swatata.

Polanyi juga menguraikan bahwa dampak buruk sistem pasar swatata

Sejauh bisa memberikan keuntungan/manfaat bagi perusahaan atau pemilik

4 Fred Block.Introductonta The Great Transformotion 299,

¢ (esk wsgister
Flsafot, STF Oryorkrs, 2009), 77



Karl Polanyi: Menanam Kembali Ekonomi

modal. Dengan demikian nilai manusia direduksi ke nilai fungsional semata.
Manusia tidak lagi dihargai sebagai manusia yang berharga pada dirinya sendii,

Analogi kerja manusia menjadi komoditas juga dapat dianggap melecehkan
nilai manusia. Mengutip pandangan Karl Marx, pekerjaan adalah tindakan
manusia yang paling dasar. Dalam pekerjaan manusia membuat  diringa
menjadi nyata. Dengan sistem pasar swatata, pekerjaan tidak mengembangkan,
melainkan mengasingkan manusia, baik dari dirinya sendiri maupun orang lain.

ekonomi yang tercerabut dapat membuat manusia terasing sehingga
inggalkan dan beralih ke sistem ckonomi yang tertanam yang lebih
menempatkan ekonomi dalam relasi sosial.”

Dalam sistem ekonomi yang tertanam, Polanyi menganjurkan pemerintah
untuk melibatkan masyarakat dalam pembuatan kebijakan, sehingga keputusan
yang demokratis dapat dibuat untuk melindungi individu dan alam dari bahaya
pasar swatata. Menurut Polanyi, masyorakat dapat menggunakan instrumen tata

memenuhi
kebutuhan individual dan kolekif kita Contohnya, malalui peranghat demokrasi,
| memastikan
hak pekerja untuk pekeria, dil. Ekonomi tetap
mengedepankan demokrasi, sebagal infrastruktur tata negara yang paling etis,
dalam rangka pencapaian kesejahteraan bagi semua.

Polanyi meyakini bahwa gagasan menanam kembali ekonomi adalah cara

secara lebih utuh. Manusia juga ditempatkan sebagai subjek dan tujuan dari

kekayaannya.

‘ekonomi demi tercapaikan kesejahteraan bersama.

4. Penutup

Karl Polanyi meyakini bahwa ekonomi pasar yang swatata penuh adalah
proyek utopia. Hal itu merupakan sesuatu yang tidak mungkin terjadi karena
akan munculdenyut alamiah dar dinamika pertahanan diri masyarakatuntuk
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terbebas d

i kemiskinan apalagi menycjahterakannya. Ekonomi pasar swatata

Ekonomi yang tertanam menunjukkan makna substantif ekonomi yang.
universal, yaitu pemenuhan kebutuhan hidup dalam relasinya dengan sesama
dan lingkungan.  Ekonomi harus ditempatkan sebagai bagian dari setiap relasi
manusia, atau harus tetap tertanam, dan menjadi bagian integral masyarakat.
Dengan demikian manusia dan alam tidak lagi ditempatkan sebagai komoditas
yang dinilai berdasarkan mekanisme Pembahasan ekonomi yang tertanam
R i i Sk st Y ik et
agarrealitas masyarakat menjadi relasi-relasi manusia dan bukan terutama
transaksi-transaksi komoditas. Gagasan Karl Polanyi untuk menanam kembali

‘menghargai manusia dan alam secara lebih utuh
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POPPER DAN TEORI FALSIFIKASI
—
Inggrid Tania

Abstrak: Karl Popper is a figure who contribute critical
king to the methodological and epistemological problems of
science. His ideas offer the concept of &quot;open sciety&quot;
in social, politic and economy. Through his sensational theory of
falsification, Popper carries critical rationalism while rejecting
the logical positivism of the Vienna Circle. According to Popper,
the acquisition of knowledge s not only to rely on empirical
verification methods but also to the falsification methods. As the
verification method is limited to show the probability of a true
statement, and only the falsification method can prove the truth
of atheory.

Kata Kunci: rasionalisme, empirisme, metodolog
epistemologi, positivisme logis, rasionalisme ks, justifikasi,
verifikasi, falsifikas, kritisisme, masyarakat terbuka.

Pengantar

arl Raimund Popper (1902-1994) adalah seorang filsuf terbesar pada
K:m ke-20. Tak ada filsuf lain pada periode tersebut yang menghasilkan

arya yang sebanding tingkat signifikansinya. Pemikiran terbaik Popper
tertuang dalam 4 (empat) bukunya yang pertama, yaitu buku yang berjudul “The
Logic of Scientific Discovery’, *The Open Society and Its Enemies’ “The Poverty of
Historicism’, dan “Conjectures and Refutations” (Maxwell 2002,176). Buku-buku
tersebut berusaha memecahkan masalah-masalah fundamental secara tajam,
dengan keutuhan yang ideal, kejelasan, kesederhanaan, dan orisinalitas, yang
berimplikasi luas serta bermanfaat terhadap filsafat, ilmu pengetahuan, filsafat
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itmu pengetahuan, ilmu sosial, flmu poli
seni.

ik, filsafat politik, pendidikan, bahkan

Salah satu hal yang mengagumkan dari pemikiran Popper adalah cakupan
pengaruh intelektualnya. la dipui oleh Bertrand Russell; ia merupakan guru dari
Imre Lakatos, Paul Feyerabend dan George Soros; ia berkawan dekat dengan

Joh
pada
Popper dan menyatakan pujian bahwa “tidak ada yang lebih penting dari sains.
selain metodenya, dan tidak ada yang lebih penting dari metodenya selain apa
yang telah dikatakan oleh Popper

Midup dari Seorang Popper

Karl Raimund Popper adalah seorang filsuf yang lahi \melhof, sebuah
distrik di Wina, Austria, pada tanggal 28 Juli 1902 dari keluarga Yahudi Protestan.
1a lebih banyak menghabiskan waktu hidupnya di Ingaris dan dikenal sebagai

pada abad ke-20. Ayah carl
Siegmund Popper, adalah seorang doktor ilmu hukum dan seorang pengacara
yang menaruh minat besar pada filsafat dan ilmu-ilmu sosial, sementara ibunya,
Jenny Schiff, adalah seorang yang sangat mencintai musik Popper tumbuh di
lingkungan yang ‘decidedly bookish' sehingga ketertarikannya terhadap dunia

Pada usia 16 tahun, Popper
sekolah Karena menurutnya di sana tertalu
membosankan. la kemudian menjadi pendengar bebas di Universitas Wina dan
i

Saat Popper menjadi mahasiswa, Kemaharajaan Austria-Hongaria runtuh
akibat kekalahannya dalam Perang Dunia 1. Kondisi perekonomian memburuk
secara

Kelompok ideologisnya.

50, Thornn, Ra Poppedakie ada 2 A 2016, WO o sl ]

2N Morwel .
Fosl P, McHenty L (Columbi: Bruccai Clark Layman, 2002, 1
5 K o, o Ppper s Dt hawrrtat ek diksespada 22 s 2018

et otk 0.
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Popper dan Teori Folsifikosi

Rangkaian peristiwa tersebut cukup membekas pada diri Popper, sehingga
tema kebebasan menjadi tema sentral dalam filsafat sosial politiknya. Dalam

dengan kebebasan; bahwa kebebasan lebih penting daripada persamaan, karena

bebas.*

untuk Adler, seorang psikolog, dan mengabdi sebagai pekerja sosial yang peduli
N 8
disertasi $3, K

Wina guna melatih
pengajaran yang baru. Popper memutuskan untuk menjadi guru dan mengikuti
pelatihan tersbut, serta menyelenggarakan seminar informal yang menyasar
Sesama mahasiswa.® Di sana ia bertemu dengan mahasiswi calon guru yang

Popper melanjutkan karya tulis yang berisi pemikirannya di bidang masalah.
masalah metodologis dan epistemologis dari ilmu pengetahuan. Pada masa
itu, Popper berkesempatan mengenal sejumiah tokoh dari “Lingkaran Wina®
(the Vienna Circle/ Wiener Kreis), yang tersohor dalam mempromosikan aliran
positivisme logis. Pada dasarnya, Lingkaran Wina merupakan sebuah seminar

sangat mengagumi Ludwig Wittgenstein yang dijuluki scbagai ‘the intellectual
godfother” (bersama-sama dengan Emst Mach dan Bertrand Russell). Rudolf
Carnap, Otto Neurath, Herbert Feigl, Kurt Gédel, Friedrich Waismann, Victor Kraft,
Karl Menger, Hans Hahn, Philipp Frank, Richard von Mises, Hans Reichenbach dan
ks

dari Amerika Serikat, Ame Naess dari Norwegia dan Alfred Tarski dari Polandia.
Akan tetapi, Popper tidak permah diundang untuk bergabung dalam Lingkaran
Wina (kemungkinan karena Schiick mengetahui opini negatif Popper terhadap
Wittgenstein). Meskipun demikian, Popper tetap dapat menghadiri dan menjadi

, dan| ga
Kt Popper dan Maza Depan Masyarskat Terbuka”

. Mawel, N Kot Raimund Popper” 177

Thornton, 5 “Kort Popper”
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Lingkaran Wina.”

Mengingat Popper merupakan keturunan Yahudi, maka untuk menghindari
i Mook e om0 Pepper dan istrinya pergi meninggalkan Austria
menuju Selandia Bary melalui Ing Selandia Baru, ia mengajar fisafat
di Canterbury University College, e o tempat barunya ity ia
menyelesaikan buku “Open Society and Its Enemies” dan buku “The Foverty of
NCaE B, sl N i | G e e i SR
gt 8 L (LSE). i sar

Sesudah resmi pensiun pada tahun 1969, Popper tetap aktif menulis dan
emberkan s, ermesok beberaps kol knjingan ke beraga negs?
Sepeninggal 1985 . Poppe

i, dali
otattortipind tanggal 17 September 1994

George Soros, dirikan * 3

Popper ke seluruh dunia. *

Pemikiran Popper Dan Teori Falsifikasi

merupakan filsuf yang pemikirannya berpengaruh  besar
mmm a9 S e b Yol
Perkembangan awal filsafat ilmu pengetahuan berangkat dari epistemologi,
yaitu cabang filsafat yang membicarakan ruang lingkup dan cara m

pengetahuan. Epistemologi mulai dirumuskan secara spesifk oleh Piato, dengan

T B e
opvr e Depn st Tk
el Yot Popoe o
/1Popper dan Masa Depan Masyarakt Trbuka™
11 M. Soejont Pospamardoje dan Aleander Sean, Fikofot v Pengetohuon - Hokikot mu
P, ik pocos Vel Pt Loy S Iy ar: enson
Kompas, 2015, Ti.




Popper dan Teori Falsifkasi

mengajukan pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut:** Apakah pengetahuan itu?
Di mana pengetahuan biasanya diperoleh? Apa yang bisa dianggap sebagai yang

akal memberikan pengetahuan? Apa hubungan antara pengetahuan dengan
kepercayaan yang benar?

la zaman modern, Descartes mengembangkan pandangan rasionalisme
(dvkenal sebagai pandangan Cartesian), yang mendasarkan diri pada prosedur

mutlak dan berlaku universal. Sebagai reaksi terhadap pandangan Cartesian in
muncul pandangan empirisme, dengan John Locke sebagai tokoh utamanya,
pengamatan

inderawi. Akan tetapi, David Hi
meragukan kemampuan inderawi dalam menjangkau semesta pengetahuan.

Pertentangan antara pandangan rasionalisme dengan empirisme dicoba
didamaikan oleh Immanuel Kant. Dalam banyak hal, Popper menyetujui
pandangan Kant, termasuk pandangannya tentang pengetahuan apriori, yaitu

. Poppe
Kant mengena keabsahan pengetahuan apriori. Bagi Popper, teori pengetahuan
i

hari ditemukan pengetahuan yang lebih meyakinkan.

Sepaham dengan Darwin, Popper melihat teori pengetahuan atau
epistemologi bersifat evolutif dan saling berkompetisi. Tidak ada epistemologi
yang tunggal  Oleh karena itu, teori pengetahuan tidak bisa menjadi sebuah
dogma yang berlaku sepanjang masa, melainkan sebentuk hipotesis yang bisa
dikitisi atau bahkan disalahkan. Dengan demikian, Popper sebetulnya ingin

i i

Popper ini dikenal dengan istilah rasionalisme krits

Rasionalisme kritis dari Popper

i terutama ditujukan untuk membantah
atau menolak positivisme logis dari Lingkaran Wina. Secara meyakinkan Popper
Pandangan
positivisme logis berpihak pada rasionalisme justifikasi, sedangkan Popper

18 A Mudzakkir, “Kar Popper dan s Depan Masyarakat Terbuk.”
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n\eﬂzndmgnyﬂ dengan el ol s o
ada

histor of phiosophy).”

Salah satu proyek Lingkaran Wina adalah upaya memisahkan antara
ungkapan yang bermakna (meaningfu) dengan ungkapan yang tidak bermakna
{meaningiess). Ungkapan n bis dtemukan dalam bahasa sebaga objoktikasi
pikiran manusia. logis,

sejauh mana ungkapan-ungkapan itu bisa ditangkap oleh inderawi atau tidak
Ungkapan yang tidak bisa ditangkap inderawi merupakan ungkapan yang tidak
bermakna. Sebaliknya, ungkapan yang bisa ditangkap oleh inderawi adalah
ungkapan yang bermakna. Hanya ungkapan yang bermakna inilah yang bisa
diverifikasi secara empirik, yang dianggap oleh kaum positivisme logis sebagai
pengetahuan.*

Dalam pemahaman Popper, manusia tidak mungkin mengetahui semesta
pengetahuan hanya dengan mengandalkan verifikasi empirik. Popper memberi
contoh kasus angsa putih dan angsa hitam. Orang Eropa selama ratusan atau
‘mungkin ribuan tahun percaya bahwa semua angsa adalah putih, karena selama
itu tidak pernah menemukan angsa selain angsa putih. Keyakinan ini goyah dan
Sungai

‘2da pada ‘dunia objektif: Oleh karena itu, bagi Popper, teori pengetahuan selalu
bersifat hipotesis dan konjektural,

Popper untuk

verifikasi empirik. Walaupun prinsip falsifikasi Popper dilakukan melalui
pengujian yang sifatnya empirik, namun empirisme Popper tidak berasal dari
hubungan sebab-akibat dan bukan dari yang partikular menuju yang universal.
Empirisme Popper mm dari pengetahuan apriori yang ditimba dari pengetahuan
apriori-nya K

Popper meneruskan itu dengan menambahkan prinsip
falsfikasi. Ketika ada bnkh empirik yang lebih kuat, teori pengetahuan yang lama

teori pengetahuan yang lama justry dikuatkan (corroborated) oleh bukti empirik

=T
16 A Mudeakcr, Karl Popper don Mosa Depan Masyarskat Terbuka™
17 A Mudsakkr, “Kart Popper dan Mata Depan Masyarakat Terbuks™




Popper dan Teori Falsfikasi

yang baru tersebut." Dengan prinsip inilah ilmu pengetahuan berkembang dan
terhindar dari pembakuan yang bisa membuat ilmu pengetahuan terperosok
menjadi mitos dan ideologi

Untuk itu, jukan gagasan

yang terkait hal-hal yang bersifat fisiologis; dunia kedua adalah dunia mental
atau dunia

logis  Dunia pertama dengan dunia kedua saling berinteraksi, juga dunia kedua
dengan dunia ketiga. Akan tetapi, dunia pertama tidak bisa langsung berinteraks
dengan dunia ketiga, kecuali melalui dunia kedua.?

pada bahasa sebagai objektivikasi dunia mental manusia yang subjektf. Jadi

epistemologi pemecahan masalah (problem-solving), yakni pendekatan yang
memandang pengetahuan manusia sebagai suatu sistem pernyataan atau teor

balik* Jadi, analisis yang lahir dari epistemologi Popper ini bersifat situasional:
ia hanya merupakan sebuah solusi tentatif yang perlu selalu menyesuaikan diri

Dalam buku “The Logic of Scientific Discovery”, Popper melancarkan kritik
keras terhadap psikologisme, naturalisme, dan positivisme logis.” Ketiga cara
pandang yang dinasilkan melalui metode verifikasi ini menarik garis demarkasi
yang teges daam memisahkan imu pengetahuan dengan yang bukan i

fogika yang, observatorik

dan induktivistik.*

imstode induktt dalam mengonais penglaman secara. logi. Pembenaran
asa Depan Masyarabat Terbu.

21 A buceakki,KortPopper dan Masa Depan Masyarak Terbuka” 4

22 A Muczakki,“Karl Popper dan Masa Depan Masyarakat Terbos

23 KR Popper, The Logic ofSciente iscovery (London: Routiedge, 2002, 27-43.
n
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Padahal menurut Popper, kalangan empirisis hanya melakukan suatu observasi

semua observasi itu ‘terwarmai’ oleh pemahaman peneliti yang berpegang pada

Dengan demikian, kesimpulan yang ditarik dengan cara indukif bisa salah.

Jang pemah s hat berwarm push. engalaman sebaal data indeeulyang
it tentang angsa, tidak menjamin kebenaran kesimpulan bahwa semua
angsa pin puth (kita tidak memiliki semua data tentang angsa karena
keterbatasan pengalaman dan pengetahuan). Jadi, klaim mengenai pembenaran

#Dengan
hata
yang valid, karena belum tentu benar atau bisa jadi salah (probable). Kebenaran

ge?
pada batas memperlinatian probabilitas suatu pernyataan yang benar, bukan
kebenaran sebuah teori,

Menurut Popper, teori sains seharusnya bisa memprediksi mana teori yang,

terbukti tidak benar. Dalam pandangan Popper, kemajuan sains yang terbaik
utamanya menckankan pada pemakaian penalaran deduktif; pandangan i

prosedur logika yang tajam, yang membanty untuk mengontrol/membatasi

lain; dan kemudian membantu untuk memperkuat kerangka dasar konseptual
dalam rangka prosedur peer review.

ilmu pengetah i

g b g o ppee i Ao
ide baru, dari proses itu secara

{ogis. Cantohnya, U yang keihtan benghok datam ok sir tidak menyatakan

data inderawi tersebut harus dipastikan melalui sebuah analisis logis menurut

3 15
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Popper dan TeoriFalsifkasi
hukum universal
Dengan memakai ional Kantian, Popper

teori ilmu pengetahuan pada dasarnya abstrak dan dapat diuji secara tidak
langsung, berkaitan dengan akibat-akibat yang ditimbulkan. Teori, sejatinya
adalah suatu ims kreatif demi memecahkan masalah yang muncul dalam
Konteks sosio-historis tertentu. Secara logis, tak ada hasil positif pada level
pengujian cksperimental, karena pengujian hanya mengkonfirmasi, bukan
menemukan sebuah teori ilmu pengetahuan. Sebaliknya, secara logis, hipotesis

dan apakah kesimpulan tersebut dapat disanggah (dapat salah/falsifiable) atau
dapat difalsifikasi. Kesimpulan yang dapat (disanggah) ssah s mencorong
pembuktian dengan pengamatan atau eksperimer lain_ pihak, dalam
pembenaran (verifikasi) i

Alasan utama Popper untuk menolak logika induktif adalah bahwa logika
ik

akurat, atau dengan kata lain, tidak dapat memberikan ‘kriteria demarkas’ yang.
sesuai. Masalah dalam menentukan kriteria yang memungkinkan kita untuk
mecisablan secis. i peoguabsn ik dengal\ nom-empirik (istem

 Hume dan Kant, karens

oleh kaum i 2 pada metode
h

pengalaman, khususnya sebagal data inderawi, dan mengeliminasi metafisika.

Selanjutnya kaum positivisme modern memperlakukan data inderawi semata-

mata sebagai bahasa yang mampu mereduksi pernyataan-pernyataan ke dalam

struktur dasar pengalaman, yaitu kalimat: kalimat atomilk.

Kesepakatan mengenai perbedaan antara nilai pernyataan ilmu empirik
dengan metafisik merupakan upaya yang rasional untuk memecahkan masalah
guna meletakkan persoalan ilmu pengetahuan pada proporsi yang benar. Maka,
menjadi penting untuk menyingkap rigorisme logis dan dogmatisme metafisik
sebagai dua jenis pendekatan ekstrem yang saling menyanggah.® Di sinilah

0 .
23 KR Py
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perlunya metodologi yang mampu memperlihatkan dinamika dari kemampuan

Suatu perspektif historis.

antara teori pseudosains dengan teori sains adalah bahwa teori pseudosains itu
tidak dapat disangkal, sedangkan teori sains itu terbuka terhadap penyangkalan
empirik Secara singkat, dapat dikatakan bahwa sains itu mencari falsifikasi
(becouse sciences are testable), sedangkan pseudosains ity mencari konfirmasi/

sesuatu yang kebal salah, sehingga tidak meilii sifat ilmiah. Jadi, quid facti

knus dan falsifikasi(bukan vriasi; dan flsibits (bukan verifabiltas) harus
petuang

Meskipun ika it 3

Jadi

proses justificasi. Karena itu, sejarah mempunyai tempat dalam proses lmiah
menentukan kebenaran.

Karena proses verifikasi hanya bekerja melalui metode induksi. Oleh karena
itu, Popper mengajukan proses falsifikasi yang tentunya tidak bekerja melalui

. tetapi juga
(metafisika), melainkan metode abduksi, yaitu metode yang mempertimbangkan
probabilitas yang lebih baik dari semua kemungkinan kesimpulan yang tersedia
Penaloran abduktif menilai apakah sebuah kesimpulan lebih baik daripada
kesimpulan kesimpulan yang lain, dengan cara memfalsifikasikan kesimpulan
yang dinasilkan. Dengan kat bduksi adalah alternatf penalaran yang
ditawarkan Popper untuk mengkoreksi penalaran induktif dalam bentuk yang,
ebih meyakinkan.®

1 Nl N, Kt Ramond Popger 175,

F
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Pengaruh Popper

Melalui teori falsifikasi dan metode penyimpulan abduktif, Popper
mempengaruhi cara pandang berbagai bidang keilmuan, di antaranya filsafat,
Sk ol Somora da ki e k20 sl hnd i 21X
pemikirannya berkontribusi secara signifikan terhadap perdebatan terkait
i ol——— pengetahuan sosial, demarkasi sains dengan
on-sains, mekanika kuantum dan probabilitas (Shea, 2016,http://www.iep.utm.
edu

Gagasan falsifikasi Popper banyak diterapkan di bidang sains. Selama

. Dalam
paradigma filsafat ilmu Popper, teori tersebut memiliki kebenaran verifikasi yang
bersifat memadai, tetapi tidak bersifat kebenaran mutlak. Kemudian terjadilah
penemuan mengenai anomali sifat air. Ternyata dalam rentang suhu 0-4 derajat
Celcius, air tidak memuai jika dipanaskan. Air justru menyusut seiring dengan

teori “semua zat akan memuai jika dipanaskan”. Inilah yang dimaksud dengan
falsifiasi oleh Popper.*
Tujuan pembongkaran cara pandang verifikasi tidak hanya penting dalam
ranah ilmu pengetahuan alam, tetapi juga diperlukan dalom upayo menata
politik menurut prinsip-prinsip kritisisme sosial, yang diyakini
Popper untuk menciptakan masyarakat terbuka (open society) dalam ikiim poli
liberal, Kritisisme non-justifikasi dalam ranah ilmu pengetahuan memperlinatkan
potensi pemikiran Marxis di awal pergulatan ilmiah dari scorang Popper untuk
memanfaatkan kebenaran dalam ilmu pengetahuan kiitis bagi perubahan sosial.
Akan tetapi, karena ketertarikan pada dimensi Marxis

ikecewakan oleh
kekacauan dalam ideologi materialisme historis, ia kemudian memilih bertekun
mengembangkan demokrasi liberal ketimbang demokrasi yang berorientasi
Marxisme.*

Popper membedakan masyarakat terbuka dengan masyarakat tertutup
yang ‘magis atau tribal atau kolektivis. Dalam masyarakat terbuka, setiap
individu dikonfrontasikan dengan keputusan pribadi. Dengan demikian, mereka
mempunyai tanggung jawab dalam menerima kebijakan publik. Dalam konteks
PR 0.
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‘publik, Popper

e et Bl i il e e ol el
itu mempunyai

Kapitalisme lebih dekat dengan pengertian kaum darwinisme sosial yang

bagi mereka yang terkuat. Dalam pengertian ini pula terdapat keyakinan bahwa
campur tangan negara terhadap ekonomi akan mengganggu kestabilan ekonomi;
‘ekonomi akan selalu mencapai titik keseimbangannya melalui kehadiran ‘tangan

i sis ain, ekonomi p: tetapi

etika yang berlaku ¥ Jadi, kompetisi tersebut harus bebas dari manipulasi. Yang
ditekankan oleh Popper adalah kebaikan/kemaslahatan bersama dan keadilan

Epistemologi Popper yang menekankan prinsip falsibilitas tercermin dalam
filsafat sosial dan politiknya. Berbicara tentang metode metode ilmu sosial,
Popper secara tegas menolak pandangan historisisme, yaitu suatu pendekatan
terhadap ilmu-ilmu sosial yang mengasumsikan bahwa tujuan ilmu-ilmu sosial
dapat dicapai dengan menemukan ritme' atau ,pola‘ dan hukum' atau tren yang,

mendasari evolusi sjarah. Bagi Popper, pandangan ini tidak hanya berbahaya
untuk memaharmi realitas

Karena cenderung totaliter, tetapi juga tidak memadai
sosial yang kompleks. Selain itu, pandangan kaum historisis juga problematik,
Karena mengkombinasikan tesis-tesis pro-naturalistik pada satu sisi, tetapi anti-
naturalistik pada sisi yang lain. Maksudnya, pada satu sisi mereka percaya pada
hukum-hukum sosial yang bekerja sebagaimana hukum-hukum alam, sehingga

tetapi
kepercayaan yang besar pada daya agensi manusia, sehingga jatuh pada

Catatan Kritis Penutup
Sumbangan Popper yang terbesar adalah pemikiran-pemikirannya yang
menyusun pondasi dari filsafat iimu_ pengetahuan. Teori falsifikasinya begitu

sebuah teor teori
batalnya suatu keseluruhan teori yang kemp\eks sekaligus tidak menunjukkan
guBUMYa teori lain, baik yang sudah mendahului maupun yang berkaitan dengan

37 A Wudzakiic, “Kar Popper dan Masa Depan MasyarakatTerbuka™
38 A Mudzakie, Kol Popper dan Masa Depan Masyarakat Terbuka™
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Popper dan Teori Falsifikasi

Dengan kata lain, falsifikasi terbatas pada satu teori, tanpa melihat hubungan
teori itu dengan teori lain. Padahal, suatu teori pastinya punya hubungan dengan
teori lain. Secara tegas, falsifikasi juga dapat menghentikan suatu teo

Masalah lain yang muncul dari klaim Popper yakni Popper cenderung
mengingkari re hwa hipotesis itu dihasilkan dari akumulasi bukti-bukti
observasi. Popper berargumen bahwa hipotesis berasal dari penyangkilan dari
hipotesis sebelumnya, bukan dari vengumpuhu ‘bukti-bukt observasi. Padahal
pada. anyatasnmys takada.saa:yane moecguliminae ndokal bk it
observasi tak pernah diabaikan begitu saja.

Meskipun metodologi ilmish dengan pendekatan berbasis falsifikasi sudah

tak logi diterima secara luas dalam ranah filsafat ilmu, tetapi ia telah berperan
tokoh-tokoh

berikutnya, seperti Kuhn, Laudan, Lakatos, dan Feyerabend, serta bagi gerakan

bayesianisme kontemporer dan peneliti-penelit filsafat ilmu lainnya, walaupun

ortodoks.™

3 5 shea. - diakses
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FILSAFAT NEGATIF
PENAFSIRAN HERBERT MARCUSE
TERHADAP PEMIKIRAN HEGEL
—_—

Reza Gunadha

Abstrak : Hegel's philosophical system has often been
considered to be the basis of all totalitarianism, conservative,
and even racist thinking, Not only that, in the contemporary
era, Hegel's philosophical system was considered obsolete and
worthy of abandonment. However, Herbert Marcuse actually
shows Hegels philosophy s not as it might be thought. Marcuse
considered Hegels entire philosophy to be reinterpreted to show
it a5 a negative philosophy, o that it could be a tool to crtizing

Kata kunci: Filsafat Positf, Filsafat Negatif, Hegel, Rasio,
T Peatme Ko S

mpat abad silam, di benua Eropa, gelombang pasang transformasi

secara keseluruhan. . politik, dan sosial
kebudayaan yang sebelumnya berdiri di atas kepongahan sistem feodalisme
dan memakai kalam-kalam flahiah untuk menjustifikasinya, berada di tubir
kematiannya. Semua itu berawal dari para penggawa Revolusi Prancis yang

“tuan” bagi dirinya.
i Der

begity, mereka menantang dan mengubah semua kalam-kalam profetik menjadi
sepenuhnya profan.:

1 i menuk cthe
fore of weapons, wil propogate the principes of our loious revolton” nm, - «m.,
vichael, More?

z
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tahun 1799,

Ketika perubahan
pemuda Jerman berusia 29 tahun menjadi saksi keriuhan panggung sejarah
tersebut. Dia adalah Georg Wilhelm Friedrich Hegel. 1a menjadikan perubahan
Sosial di negeri tetangganya tersebut sebagai ilham sistem filsafat yang secara
keseluruhan hendak menekankan bahwa peradaban haruslah diatur oleh rasio
manusia karena gerak sejarah peradaban di dunia itu sendiri adalah proses
rasional.! Namun, Hegel selama hidupnya mungkin tak pernah membayangkan
3 - et

1831, perkembangan sistem filsafat yang diretasnya berjalan secara tak mulus.
Pemikirannya dipuja sekaligus dibenci.

Tak lagi bisa dipungkir, kategori-Kategori dalam sistem filsafat Hegel yang
luas dan mendalam dipuja dan mengilhami banyak filsuf sesudahnya. Alexandre
Kojeve misalnya, sosok yang paling bertanggungjawab menyuntikkan pemikiran
Hegel ity

Di lain sisi, beragam kritik, bahkan hujatan, dihujamkan kepada pemi
Hegel. Arthur Schopenhaver, contohnya, justru menilai Hegel seorang ot

* Pemikiran Hegel yang. i dalam ranah ilmu

maupun Max Weber—dua pemikir yang, ﬂvingxip sebagai “bapak sosiologi"—
‘mengambiljarak berhadap-hadapan dengan He
Duvkhevm, dalam kata pengantar buku "Suicide” menegaskan bahwa
wan hukum-hukum il mendemonstrasikan posibilitos sains lebih baik
mrmbang orgumentasi dialektika™. Weber—berbeda dengan Durkheim-—tetap
ot Hegel,

Coredon s o

. New York,

Knacs:Cometuntass e 980 118

2
H
H

. 195 (1097, i 3. Duhin delam P
o s e ey e
sempromorikan
Hegel ol 5 Tigehartzme. Dol
sy, Gonres Noe yang Baan et Hegl, angaunakan NG AUk

ol Hstat dan
Sotiolop yang juga bamyak memuat artkelarikel Durkheim. Buku Noel beriudul "o Logique
e Hogel”(yang menjadi siah sat target kit Vi Lenin clom korangan Hlsafat Marwsnys)

@
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menghormati meskipun dirinya menganggap Hegel sebagai rival ketimbang
seorang yang memiliki kesamaan pemikiran. Hal tersebut tampak pada surat
yang ditulis Weber tahun 1909, Dalam surat itu, Weber menulis, *Ada dua jalan
menafsirkan segola sesuatu: (pemikiran) Hegel dan kita"* Tak hanya itu, pada
Nazii

dan Rasial kKarl Popper

menyediakan dasar filosofis bagi rasialisme modern yang memapankan peran

ras dalam perkembangan sejarah peradaban masyarakat. Pertautan hirarki ras
masyarakat i i

Popper,
toh “Hegel

Jerman) adalah formula rasisme modern™. Bahkan, Walter Kaufmann menyebut

Klaim Popper bahwa, “Nazi mendapotkan pemikiran rasialisme dari Hegel adaloh

~kekonyolan

sebagai “Pendohulu dari pertengahan abad ke-19 yong memiliki kecenderungan
membangun sistem filsafat i sekitar konsep ras, persis seperti yang ditemukan
dalam pemikiran Robert Knox don (Arthur de) Gobineau.™ Untuk diketahui, Knox
merupakan ahli anatomi asal Skotlandia yang memperkenalkan teori anatomi
transendental. Menurut Knox, ras adalah konsep sentral yang menja

pusat dari

bahwa konsepsi ras bisa menjelaskan segala pengalaman duniawi manusia

Beragam penafsiran, ki

serta tuduhan-tuduhan politis atas Hegel

flsafat_moder _paling_berpengaruh_sekaligus paling susah_jika tak mau
tahun 197

5 Dikutp dar: Bruun, HM, Science, Volues, ond Pollcs in Weber's Nethodology, Copenhagen,
Munksgard, 1972, w30
6 Popper, Karl, The Open Socity o s Enemie, Princeton, Princeton University Press, 1950, him.

ber. Hegels Rocm, : 119 ey,
ume 2003, i 37




Resa Gunadha

mengatakan mustahil—untuk dimengerti secara keseluruhan.’ Dalam sejarah

sebagai penafsiran atas seluruh sistem flsafat Hegel Hegelianisme karenanya
selalu menjadi scjarah apropriasi parsial atas sejumlah tema dan konsep Hegel,
etimbang sebagai perkembangan produktif atas sistem pemikiran Hegel secara
Komprehensit”
Model sepert ini paling kentara dalam perkembangan tradisi pemikiran
Prancis pada abad ke-20. Para Surrcalist misalnya, menginginkan nega:
tanps batasan. Sartre menginginkan negasi tanpa totalitas, sedangkan Derrida
dan Bataille menginginkan negativitas, namun tanpa mau membuatnya sebagai
pemulihan dan melahirkan hasil positf. Bahkan, para pemikir yang secara tegas
anti-Hegelian, seperti Deleuze dan Foucault, mengakui ketertarikan mereks pada

pada mercka. Scolah-olah filsafat Perancis abad yang lalu harus “menolak Hegel

Ada banyak penolakan terhadap flsafat Hegel sehingga banyak pihak yang

bisa dielaskan dalam dua pertanyaan utama:

sebagai
“Ide Absolute”

dengan yang dikatakan Kant sebagai unconditioned),

posisi ini berkonsekuensi atas Klaim bahwa Hogel “mengetahui® apa yang oleh
Kant

Penolakan terhadap Hegel juga berangkat dari penilaian Hegel sebagai
Versahnungsphilosoph atau filsuf rekonsiliasi, sehingga menutup kemungkinan
adanya perkembangan lanjut atas keseluruhan peradaban. Hegel memercayai
bahwa kita sudah mencapai “akhir sejarah” baik dalam filsafat, politik, seni, dan
agama. Kebebasan manusia telah terealisasi dalam negara modern seperti yang

5 Piopin, Rabert, Hegesdeats: The Sotsfocionsof Salf Conscousnes, Cambridge, Cambridgs
sty Press, 1969, im 3.
10 Sianerbrink Robert, nderstonding Hegellons,Stocksflad, Acumen, 2007 i .
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dijelaskan dalam Philosophy of Right  Namun, sepeninggal Hegel, situasi dunia
jauh dari kata akhir yang ideal. Dua peperangan dunia terjadi, yang ironisnya
melibatkan Jerman—pada era Nazi Hitler—sebagai musuh bersama. Kapitalisme

Konsumerisme massal. Pendek kata, manusia masih terbelenggu oleh segala hal
yang bersifat irasional yang ironisnya dilahirkan dari tatanan rasional—contoh

Penolakan terhadap Hegel atas dasar dua pertanyoan utama it telah

yang memakai pendekatan analitk dalam fisafat. Secara umum, oennhkan it
mpromi dan
menyaratkan “totaias” Paham rasio yang memerankan posis senu.l dalam
Kategori-kategori filsafat Hegel seperti keadilan, kebebasan, dan  dialektika,
dianggap tak memadai karena menempatkan kekhususan eksistensi manusia,
peran motivasi manusia, kontingensi dalam gerak sejarah, hingga persoalan yang
menjadi fokus psikoanalisis seperti repetisi dan dorongan (drive) kematian pada
posis infrior Alhasl, banyak pihak yang menilai paham rasi Hegel terampau
i Hegel sendi
Terdapat banyak yang mencoba menyanggah kritik maupun tuduhan
terhadap Hegel St Mo argumentasi kontrakrick.paling. seius,
komprehensif, kuat,
Herbert ba
“nabi® kaum New Left Eropa pasca-Perang Dunia,

tahun 1941, Marcuse secara teliti mengangkat kembali terma dan konsepsi Hegel
dari seluruh karya utama atau pondasi sistem filsafat Hegel. Tak hanya kembali
menampilkan tesis-tesis Hegel, Marcuse juga berupaya menafsirkan secara ketat
dan komprehensif pemikiran Hegel sehingga bisa menjawab kritik kritik tersebut

tatanan masyarakat kontemporer. Melalui survei atas tafsian Marcuse terhadap

. Robert.
Universty of Chicago Press, 2015, him 01

14 Marcuse nerber. .
Kegan Paul 70, 1955
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9 pada era
Keki

palagiuntuk mendukung transformasinya?

Filsafat Negatif

Marcuse mengawali eksplorasi teoretis mengenai Hegel melalui disertasi di

einer Theorie der Geschichtlichkeit” (1932). Setelahnya, Marcuse melakukan
survei secara keseluruhan terhadap karya-karya Hegel melalui buku Reason and
Revolution: Hegel And The Rise of Social Theory. Dalam buku keduanya tersebut,

borye menusys i poreodognof el ligon b Lo ikl
History, - Marcuse juga wal Hegel
mengenai mmm yang pada saat itu belum herpuhl-kasnkan s oo

secara serius karya-karya awal Mar berupa manuskrip-manuskrip ekonomi dan
flsafat dari tahun 1844,

mengatakan reinterpretasi terhadap filsafat Hegel menjadi kebutuhan sebagai

Marcuse dalam buku tersebut untuk membuktikan bahwa filsafat Hegel tidak
Kompatibel dengan Fasisme, rasialisme—dan pada era kekinian—justru menolak
segala bentuk totalitarianisme. Selengkapnya, Marcuse menjelaskan terdapat
tiga proyek utama yang dikerjakan dalam bukunya tersebut. Pertama, untuk
ks kol bt IS o i menjadi lawan
bagi tendensi-tendensi Fasisme secara teori maupun praktik’. Kedua, Marcuse
menyatakan dirinya tak sekadar mempresentasikan ul-n; stuktor sistem
pemikiran Hegel, tetapi juga membuktikan sistem tersebut terhubung terutam:
dengan Manisme. Ketiga, sebagai kitik terhadap corak “filsafat filsafat oo
yang berkembang setelah kematian Hegel dan menjadi dasar bagi kemunculan
paradigma positivisme serta empirisisme yang menjadi arus pemikiran utama
pada era Kontemporer. Secara umum, perlakuan Marcuse terhadap Hegel
para yang fokus “sejarah” Hegel.
Sama seperti perlakuannya terhadap Sigmund Freud pada fase pemikirannya
belakangan, Marcuse melakukan penafsiran atas Hegel justru untuk membuat

5 Marcuse, Herbar, Reason ond Revolutan:Hegel And The Rise of Socal Theor, i .

s
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Semua

aspek kritis, negat, dan radikal dalam pemikiran Hegel tampak eksplis
itulah yang nantinya membentuk pehamaman

adalah snsoknya yang merupakan “fsuf negat” Batkn, Hegel am«wnny.

padn atat Yanand aials, teutarns calsr parkean Platon sera Arsotele.
DIRAE RO g Mot i ik iion Jang bATarE se‘ak
era Yunani kuno hingga Hegel—secara esensial adalah corak ber

tampak kekinian sebs it
sebenarnya. Filsafat negatf juga adalah bentuk protes dan P:rhwinin whaaw
stotus quo dan mengajukan tuntutan sesuatu yang lebil lebih baik, tebi
indah, rasional, membebaskan, ketimbang "sesuatu yang e sebal\knya
bagi Marcuse, filsafat negatif Hegel menyasar filsafat positif” yang menetaskan

o3t ity bigk

umumbahwa “Rasic isubordir ",

Agar
flsafat positif, Marcuse mengajukan konsepsi Hegel mengenai rasio sebagai
paramater. Rasio, dalam tafsiran Marcuse, adalah pembedaan antara eksistensi
dan esensi melalui konseptualisasi potensi yang belum tercalisasikan, norma-

menghambat realisasi itu, maka rasio yang imanen dalam subjek berkonsekuensi

flsafat negatif paradigma
balik;

serta empirisisme justru berada pada posisi konservatif, anti-perubahan, dan
mendukung totalitarianisme.

Rasio merupakan penafsiran
Dalam Hegel mengklaim bahwa iatur oleh pikiran atau
rasio. Kiaim seperti ini tampak khas Idealisme Jerman yang—terutama dalam
pandangan kaum Maris—tidak mengakui independensi dunia objektf di luar
subjek. Namun, seperti yang ditegaskan Marcuse sendiri, konsepsi rasio kitis
Hegel yang merjac tit piak perubahan sosisl “Tidak bisa dpohami seoma

FlordaStoe Unvariy Oepariame of Pt 1971 o 57

" 11
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rasio diinterpretasikan sebagai konsep metafisika murni. Bagi Hegel, ide mengenal
rosio diperukan untuk memelihro, melal bentuk idealstk kebutuhon mteial
terhaciap kebebasan dan tatanan rasional kehidupan.™
Keberadaan rasio dengan demikian merupakan bagian penting, karena
melalui hl tersebut, kehidupan manusia menjadi sesuatu yang biso d
bebas subjek
i—bukan diatur oleh kekuatan di luar subjek. Artikulasi
seperti inilah, yang menurut Marcuse, merupakan pengertian otentik mengenai

atau manusia itu sen

Revolusi Perancis, dalam penilaian Idealis Jerman, tidak hanya mengakhiri
absolutisme feodal, menggantikannya dengan sistem ekonomi politik kias
menengah, tapi suaty bentuk komplet dari reformasi Jerman yang baru s3ja
dimula, yakni sendir,
Posisi manusia di dunia, corak kerja dan kesenangannya, tidak lagi tergantung

Konseps! rasio Hegel, dalam penilaian Marcuse, merupakan sebuah prinsip
subversif yang mempertanyakan situasi objektif. Sebab, rasio manusia selalu
menuntut sebuah kondisi rasional untuk kehidupannya dan mengkritik situasi

memandu kehidupan manusia dan praktik sosial mengandaikan bahwa pikiran

mengkritik situasi objek, serta cita-cita yang harus diwujudkan dalam kehidupan
e mara i fal Sers m myaris st e
uk yang

tuntutan-tuntutan rasio ity sendi

Konsepsi mengenai rasio menempati posisi strategis dalam  pemikiran
Hegel. Marcuse menunjukkan bahwa beragam konsep sentral dalam sistem
filsafat Hegel seperti kebebasan, subjek, Geist (rohy/spirit), prioritas universal atas.
partikularitas, merupakan turunan dari konsep rasio. Kebebasan merupakan hasil

»: J

19 Marcuse, Herbert, Reason an Revoution Heoel And The iseof Socal Theor, i .
» 1.
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memenuhi kebutuhan dan potensialitas. Subjek, dalam teori ini, memunyai
kualitas Geist (akal budi/spirit) berdasarkan kemampuan melampaui alam dan
masyarakat, dan memperoleh “pengetahuan komprehensif® yang merupakan
subjektfitas nyata.’

Daya subversif ini, yang menurut Marcuse memungkinkan rasio kritis bisa

setiap individu dalam situasi perbudakan serta membantu menciptakan tatanan
masyarakat sesuai dengan tuntutan kebebasan dan kebahagiaan. “Kehidupon
rasio;” tegas Marcuse, “muncul dalom kontinuitas perjuangan manusio untuk

i kebenoran
yang dipahami”®”. Dengan demikian, rasio dapat membantu membentuk sejarah
dan mewujudkan kebebasan manusia.

Interpretasi Marcuse atas konsepsi rasio dalam filsafat Hegel tampak
mewakili penafsiran Hegelian Muda. 1a menakwilkan pemikiran Hegel sebagai
upaya emansipasi. Berbeda dengan penafsiran Hegelian Tua, Marcuse tidak
mengartikulasikan pemikiran Hegel menjadi semakin konservatiftak memiliki
prinsip subversif yang bertumpu pada kritik serta negasi—yakni ingin mencap:

suatu rekonsiliasi dengan realitas yang eksis. Sebaliknya, interpretasi Marcuse
terhadap Hegel ingin menunjukkan rasio justru memungkinkan manusia
mengambil jarak dari realitas, sehingga memberi ruang pada adanya kitik serta
upaya perubahan. Lebih jauh, distansiasi yang dimungkinkan karena peran aktif
rasio tersebut membuat filsafat Hegel yang bercorak “nogatif” terhadap realitas,

"Kritik Hegel” atas Empirisme

Karena menjadi basis atas kritik terhadap aliran pemikiran yang mengampu
memiliki argumentasi paling valid dan kokoh atas segala sesuaty, yakni
i o

Interpretasi Marcuse menyatakan bahwa empirisisme hakikatnya adalah

23 Marcuse, Herbert. Resson and Reoluion: Hedel And The Rise ofSocol Theoey,him 10
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- itas rasio ke sifa “partkularitas

yang merupakan produk rasio kepada sekadar pengetahuan teoritis tentang
segala sesuatu “yang terberikan” atau ada begitu saja di luar subjek. Selain itu,
membatasi

menjadi sekadar kebiasaan-kebiasaan (custom), dan karenanya mereduksi
individu-individu ke sekadar fakta-fakta serta norma-norma dari tatanan yang,

eksis

Bagi Marcuse, empirisisme yang. rasio
e o o G e SN i peid
Kompromisme terhadap kenyataan. Ketika Hegel bersikeras bahwa rasio bisa

sehingga mampu mendorong, perubahan sosial, filsafat empiris justru tunduk

Melalui dikotomi seperti itu, Marcuse hendak mempertinatkan bahwa
pemikiran Hegel justru menjadi “filsafat negatif’, sementara empirisisme
merupakan “filsafat positi”. Filsafat negatif Hegel, yang bersandar pada rasio
keitis, mampu membedakan antara eksistensi dengan esensi dari suatu enitas.
Empirisisme, di lain sis, secara naif menerima sesuatu entitas sebagai entitas itu
sendil. Afirmasi seperti itu berimbas pada kegagalan empirisisme untuk melihat

radaan potensialitas tertingg} dari suatu entitas serta realisasinya sebagai
esensi mungkin belum cksis. Padahal, penilaian terhadap potensialitas serta
esensi suatu entitas sangat penting. Sebab, esensi dari suatu entitas mengacu
pada realisasi penuh dari potensialitasnya, sehingga bisa memberikan standar
yang dapat digunakan untuk mengkritik kekurangan-kekurangan dalam perilaku
individu atau masyarakat

prosedur empirisisme dengan tidak serta-merta menerima revolusi Perancis apa
adanya. Hegel serius terhadap praktik

di Perancis. “Hegel,” tutur Marcuse, “melihat hasil revolusi Perancis bukanlah suatu
realisasi kebebasan, tetapi justru memopankan despotisme boru. Prosedur
Seperti itu berkesesuaian dengan tema sentral Phenomenology of Mind, yakni
‘pengalaman inderawi sebagai basis kesadaran akal harus bergerak melalui rasio
24 Marcuse, nerbert, Regson ond Revolutio: Hegel And The ise o Socil Theory, him 20

x 3
25 Kelle,Doulas, Herbert Marcuse ond th Crisof Morws, him 133,
z
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untuk mencapai pengetahuan absolut bahwa: dunia dalam realitasnya tidak
i . . Bagi Hegel,
sopurt yong, diarprstashan e aksisanl pangetatuan bars: dimiie

terakhir hanyalah “titik awal pencarian kebenaran’, yang didasarkan pada kritik
terhadap nalar awam tentang reali

rasio sebenarnya kontradiksi yang
bersifat antagonistik antara entitas sebagai dirinya sendiri dengan potensialitas
entitas tersebut yang bakal terealisasikan sebagai esensi. Kontradiksi itu yang
menjadi motor pendoron perubahan. Dengan kata lain, ekistensi yang scjat
ookt

s sl o i s gy e

o
dan

Konsep dialektika Hegel mengisyaratkan bahwa realitas hakikatnya adalah
00 pembangina oG Gkl s, Jakel sl st socard Nora

udkan potensialitas
tertinggi. Maka, dalam bahasa Marcuse, “Dialektiko secora keseluruhan erat
terkait dengan konsepsi bohwa segola sesuatu secara esensial bersifat negatif,
dan negativitas itulah yang menentukan isi dan geroknya™. Paradigma dialektik
atau filsafat negatif Hegel ini, diyakini Marcuse sebagai representasi balasan
terhadap bentuk-bentuk positivisme yang menerima prinsip “superioritas fakta”
dan “observasi terhadap segala sesuatu sebagai yang terberikan” menjadi satu-
satunya metode verifikasi

Melawan Positivisme

secara jelas merupakan elaborasi Hegel terhadap konsep subjek yang menjadi
dasar kritik bagi positivisme, bahkan terhadap “reifikast”. Krtik tersebut berpusat
pada penilaian bahwa common sense dan pemikiran sains tradisional tidak

» i3
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menempatkan subjek pada posisi sentral. Padahal, tak satu pun ada kebenaran
yang tidak terpaut erat dengan subjek hidup.

P:msigma suqm«mm atau bisa dikatakan sebagai “subjektisentris”,
dalam_ peni rcuse, menjadi pembeda antara Idealisme Hegel dengan
seluruh tradisi iuimane sendiri. Perbedaan tersebut terlacak dalam

membentuk realitas seturut potensialitosnya™. Argumentasi ini menunjukkan
bahwa subjek beserta rasio sebagai modalitasnya berperan sentral dalam

n

hini

perjalanan panjang tradisi Idealisme Jerman yang dirintis oleh Kant—dan pada
saat kerangka

wadisi Jerman,
. peranan subjek serta sejarah tersebut tampak didestruksi oleh
sejumlah sistem filsafat yang berkembang setelah kematian Hegel. Marcuse
mengklaim, sistem yang menghancurkan kerangka subjektisentris dan dimensi
sjarah daom fisiat kersebul melup;kan “filsafat positif” yang menyediakar
bagi para Salah satu filsafat positif
yang dimaksud Marcuse asallh e fargat ey ot oapeanan
pemikirannya pada prinsip bahwa satu-satunya prosedur pencarian kebenaran
yang absah adalah melalui observasi saintifik terhadap fakta-fakta aktual. la
memercayai kebenaran bakal menampak dari observasi seperti itu dan bisa
diformulasikan dalam hukum-hukum ilmiah.

Marcuse, positivisme secara artikulatif tidak sebatas pada
laraktu istiknya yang memercayai observasi saintifik merupakan satu-satunya
cara untuk menampilkan kebenaran. Sifat “objektifitas” positivisme yang
mengandaikan segala sesuatu tersebut bisa diobservasi menurut penampakan

dari kebenaran. itai suatu
benda, peristiwa, atau segala hal terlepas dari konteks. Ketercerabutan segala

serta berkecenderungan afirmatif terhadap segala fakta pengalaman. Karenanya,

1 Marce,Herbert, Reoson and Revoluion: Hegel And The i of ocal Theory, im 113,
=




i Nepou enatron et Morcus erhadop Periron ogel

mengembalikan superioritas pengalaman.*

Lebih jau, filsafat positif adalah reaksi sadar melawan tendensi kitis dan

fak
persitiwa yang “terberikan"™. Perbedaan epistemologis tersebut tampak semisal
dalam pemikiran kaum sosialis awal di Perancis seperti Sismondi dan Proudhon,
dengan filsuf moral Ingeris yakni Adam Smith dan Daavid Ricardo, Kaum sosialis
Perancis memahami struktur masyarakat modern sebagai cerminan kontradiksi
antarkelas yang dilahirkan oleh pembangunan kapitalisme. Pemahaman seperti

Sl poriCagsun St il dpsnl ey opSmeouL
bermuara pada pe s ke i g aR

jukan masyarakat-—merealisasikan potensialitas. tertingginya.
it yang mendorong kaum sosialis Perancis, seperti Saint Slmon
menghitik eksploitasi kelas pekerja di bawah sistem kapitalisme serta membuat

Selengkapnya, mengenai perbedaan antara filsafat positif dan positivisme.
yang konservatif serta afirmatif dengan rasionalisme kritis Hegelian, Marcuse
menulis perbedaan antara Adam Smith dan David Ricardo yang berbeda dengan
Sismondi:

[Pemikiran] ekonomi politik baru sangat berbeda dari sains objektif klasik

Adam Smith dan [David) Ricardo. Perbedaan yang utama adalah, [pemi

b I Saeufsshbs Bk, st Sulih sidaur S
% A9

melancarkan kitik imanen® atas kapitalisme untuk menggambarkan secara

53 e e, esonond vl Hesl And T e of Sl Tt 328

nm 329,
35 momee s o S et A el S B i s v
prakek sosia yang dimengert sbagl sesatu yang Secara umum lints ruang dan

ekt
Ktk imanen dinia sebagal it Konseps 1evo kit Hog dan

anjukan oeh

5 330345,




dari organisasi aktualnya, yakni para pekerja yang miskin, upah mereka yang
ditentukan oleh kompetisi, tenaga mereka yang dibuang majikan segera setelah

(analisis] kami™ (R&R 338).

Melalui contoh analisis terhadap tatanan masyarakat tersebut, Marcuse

teori krits. Teori sosial positivistik memahami masyarakat sebagai organisme
alamiah yang bisa didedah melalui metodologi seperti ilmu alam. Sementara
teori sosial krtis yang berbasis pada kritik imanen Hegel memahami masyarakat
sebagal produk s manusia, yang memerlukan metodologi penelitian
berbeda sekaligus kriteria berbeda pula semisal kebebasan, rasio, dan keadilan,
untuk menilai itu sendiri,
Mengenai hal ini Marcuse mengatakan:

Hegel negara sebagai
dan menginterpretasikan mereka memakai aspek kebebasan (freedom). Secara

alam dan memakai aspek kebutuhan objektit *

Filsafat Negatif Hegel Zaman Now’

Mega proyek
filsafat Hegel—terutama dalam buku Reason and Revolution—bukannya tanpa
kit Sebalik

terbit
Baik

Pemikic pertama dan terutama yang melancarkan kritik terhadap buku
Marcuse tersebut datang dari Sidney Hook—seorang pragmatis sekaligus
Marxian Kiri. Hook menyerang interpretasi radikal Marcuse terhadap Hegel yang,
menurutnya tak sejalan dengan Hegel sendiri. Sebaliknya, Hook menilai dasar-
dasar filsafat Hegel justru mencari rekonsiliasi antara ide dan fakta, mediatif

menilai positivisme sebagal suatu ide konservatit.
Dalam artikel Hook mengenai review terhadap buku tersebut di The New

3 326,
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Republic”

berdiri berhadap-hadapan secara simetris dengan metodologi saintifik atau

positivisme.

Seluruh interpretasi Marcuse terhadap Hegel dalam buku Reason and Revolution
g P b Sau: s terhadap positivisme, Hook

mengatakan *

metode d«a!ekt157mengennr fakto fakto yang ada sekaligus menguii cita-cita dan

juga menilal Marcuse tak memiliki argumentasi kuat untuk
mendikotomikan bahwa positivisme sebagal paradigma konservatif, sedangkan

bersifat pro-transformasi sosial. Menurut Hook, “Positivisme juga biso menjadi

revolusioner. Sebaliknya, dialektika jugo dapat menjodi reformis dan konservatit”

Hal Philosophy
iati Nazi.”

Kitik Hook terhadap Marcuse terkait Hegel lebih tersistematis dan bernada
akademis dalam jumal “The Living Age™. Dalam tulisannya tersebut, Hook
berkonsentrasi menginterpretasikan secara berbeda karya besar Hegel, yakni
Philosophy of Right. Dalam ulasannya tersebut—tak seperti Marcuse—Hook
mengklaim tak menyebutkan satu pun nada kritis dalam buku Hegel tersebut. la
justru menilai konsepsi “Idealisme Absolute” dalam buku Hegol tersebut bersifat
Konservatif, serta membela empirisisme sebagai “sikap filosofis” yang pada
dasarnya kritis %

interpretasi Marcuse
organik Hegel-Manx, sehingga daya kritis Philosophy of Right muncul. Dalam
itk kritiknya, Hook tampak hanya menyerang sistem filsafat Hegel ketimbang

Marcuse memang menggunakan terma filsafat

positf bukan hanya untuk
menjadi payung bagi empirisisme maupun positivisme. Apalagi, Marcuse dalam
Keseluruhan karyanya mengenai Hegel, tak pernah membuat penjelasan cukup
37 ook, Saney, “Aeason and Reviution” daiam: The New Regublc 105 il 21):90.91.

38 Mook, Sidney, eason and Revouron’

3 ook
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Rezo Gunadha

Namun, inti dari proyek "Hegelianisme-nya Marcuse’ adalah hendak menekankan
bahwa setiap manusia tidak bisa begitu saja menerima realitas sosial apa
‘adanya tanpa kritik. Marcuse, melalui proyek Hegel-nya tersebut, juga hendak

Kedua tawaran Marcuse melalul jalan meradikalisasi pemikiran Hegel
tersebutlah, yang patut dipertimbangkan ketika realitas pada zaman kiwari
dipenuhi oleh manipulasi. Apala
cenderung menerima begitu saja suatu hal yang dianggap sebagai keben:
ikt et ioget ok et Horns i oot dcaeiod
terhadap realitas terberi, berpeluang menjadi pisau untuk mendedah seluruh
Konfigurasi sosial seperti tu.
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TEORI INTERPRETATIF CLIFFORD GEERTZ
TENTANG KEBUDAYAAN

—
Anri (Andreas Eden)

the culture. The concept ofculture, as Geertz says, is essentialy a
semiotic concept. To analyze the texture of the anthropology of
culture in order to find its meaning, Geertz proposes an interpr
approach named “thick descriptions.” This method attempts to
draw large conclusions from small, but very densely textured
facts, to support broad assertions about the role of cultur

the consrucion of atlecte e by engagng them eacty with
complex specifcs. According to Geertz, ethnographic description
has four characteristics as follows; 1) interpretative. 2) the flow of
social discourse, 3) meaningful and 4) microscopic

Kata kunci:  antropologi kebudayaan, pendekatan
intepret ick descriptions, etnografi, wacana  sosial,
mikroskopis, konsep semiotik

Pendahuluan

alam pemikiran kontemporer, nama Cliflord Geertz (selanjutnya
disingkat Geertz) dikenal oleh karena pendekatan interpretatifnya
tentang kebudayaan. Gagasan Geertz yang termuat dalam bukunya The
Interpretation of Culures memnilik pengaruh yang luas; idak hanya untuk kafian
jarah, studi

Charl

Taylor, Alfred Schutz, Paul Ricoeur, Hans-Georg Gadamer, dan Jurgen Habermas
dikenal sebagai tokoh pendukung interpretivisme, Geertz mungkin satu-satunya
tokoh filsuf yang menerapkan sebuah pendekatan baru kala itu dalam mengkaji
ilmu sosial. telah

tentang teori interpretitinya memberikan sebuah dasar pemikiran dan model
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Artikel ini membahas teori interpretatif Geertz tentang kebudayaan.
Dalam paparan penulisan lis ingin membatasi diri pada empat sub-
pokok bahasan sebagai berikut: (1) Tanggapan krits terhadap pandangan Zaman
Pencerahan dan Strukturalisme, (2) Pengertian Kebudayaan dan Penjelasan Teori
Interpretatif, dilanjutkan dengan (3) Dampak Teori Interpretatif Geertz dalam
itmu sosial, khususnya kebudayaan dan, diakhiri dengan (4) Tanggapan dari para
filsuf maupun dari penulis terhadap teori interpretasi Clifford Geertz tentang
kebudayaan.

1

Munculnya teori ‘pendekatan interpretif yang digagas oleh Geertz dalam
studinyatentang_kebudayoan merupakan bentuk  (anggapankritkannya

Zaman Menurut
Geertz kajian tentang kebudayaan terkait erat dengan hakikat manusia. Dengan
mendasarkan pada pandangan Lovejoy, Geertz mencermati bahwa pandangan
Zaman Pencerahan mengenai hakikat manusia yang mencakup konteks
inteligibilitas, veriabilitas ataupun afirmasi aktualnya seolah-olah bersifat bebas
nilai dan oleh karena itu, peritstiwa-peristiwa yang mengikuitnya pun secara
otomatis juga tak bernilai.” Konsep Zaman Pencerahan, bagi Geertz, mereduksi

dan kemajemukan yang dapat ditemukan di dalam kehidupan manusia dalam

Geertz,

Pertama, realitas bersifat tak teratur/ kacau balau (reallty is muddled). Demikian
I ded),

ichael Martin, Geertz and the interpretive Approach in Avtvapology, daam Empiriciam i the
~Phiosophyof Sociel Science (Nov. 1993265,
2 Clford Geertz, The interpretaton of Cultres (iew York: Basic Books Publishers, 1973, 34

bawa manusia secara heseluruhan merupakan bagian dar sebagian heci alam dan ambil

2 teratu sepenuhnys, tak beruboh dan secars mengherankan sedermana, sebegaimana
22 o st

Geerz Th itrprettion ofCutures, 34,

4 G, T et f e 3.
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(full of ellipses), emendasi yang
Komentar

oo yon il el gl iniinglaliagbe
pelaku (agency) dari kebudayaan dan mengabaikan dunia yang konkret. Ketiga,
per Maksudnya, kita
tidak memiliki cara yang tepat untuk mengetahui apakah analisa Kita tentang.

benar-benar pikirkan atau it hanyalah sokedar simulas kita saja. Mungkin saj,
secara logis

menganalisa kebudayaan mirip dengan cara kerja ilmu alam (High Science) yang

ilmiah yang tertata sedemikian
rupa membuat para .ln"opolng budaya terjerat ke dalam usaha yang berik-
tiku, saatity umit

antropolog budaya mengalami kesulitan bahkan otidoiecn Sk tin
sekaligus mengkaji ulang berdasarkan hasil temuannya ataupun pengamatannya

dilapangar
Geertz menolak pendekatan strukturalisme dengan cara kerja teori ilmu
alam yang diimplementasikan oleh para antropolog modern dalam mengkaji
kebuda menyatakan bahwa kajian tentang kebudayaan bukan
dipertakukan sebagai sebuah penyebab (o cause) melainkan sebagai sebuah
i tingkah

Laku (behaviours), sesuatu (something) atau semacam proses (a process) yang
i fapat

dipahar

Gl oot (Newr ork Ptgrave Macrillan, 2011, 1819
(New York Parave Macmilan, 2013, 9.
Geerta, 5

Pencerahan tentang Rakikt manuss.

wartin,
maupun dengan pendeatan homoristk.
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2 i

Pada hakikatnya, konsep kebudayaan menurut Geertz merupakan
sebuah konsep semiotik. Dengan mengadopsi pandangan Max Weber, Geertz
e kebudayaan sebagal jejring makna hasil pinalan manusia

sains cksperimental yang sekedar menemukan kinerja hukum alam, melainkan
melalui sebuah flmu yang bersifat interpretatif untuk mencari dan menemukan
makna.®

melihat langsung peristiwa konkretnya. Dalam artian, kita tidak hanya berkutat
Pada seputar teor sains atau pada hasil temuan sains, tidak juga terhadap apa

Begitu halnya dalam kajian antropologi sosial, para prakisi di lapangan
mengel,akan sekaigus mengio mamﬁ Untuk dapat memahami pengertian
etnografi, sebuah “ttik tolak/acuan” an sebagai langkah awal untuk
e terhadap materi yang dvkumvulbnnya di lapangan dengan
pendekatan analisis antropologis, yang kemudian dimaknai sebagai bentuk
pengetahuan. Geertz berasumsi bahwa salah satu tujuan utama dari kajlan
antropologi sosial adalah untuk memahami kebudayaan

pang
adalah keanckaragaman dari struktur-struktur konseptual yang kompleks.
Struktur-struktur tersebut bagi seorang etnografer bersifat asing (strange),
tidak beraturan (irreguiar), dan tidak jelas/tidak mudah dipahami (in-explicit)

sehingga menuntut dirinya untuk memiliki kemampuan dalam memahami

Geers and trAturatm i terpreing CHord Gert, 15
10 Geert B

scence nsearchoflow euunw«mnwemmm«harmﬂnw

13 Gour, The Ieupeeetion of Coloees, 545, Wargejhan xrogral adats sabuah pesesart
menetapkan hubungan-hubungan, menyeieks nforman-nforan, mentranskrp. ki ks,

donlin b
13 Geertz, The nterpretaion of Cutures, . Un. Martin, Geertz and the iterprocive Approoch in
Ainvopology, Saam Empicsn i te Poophy o Socol cerce, 270



Anri(Andreas Eden)

*Guna
tekstur " 82
Gilbert Ryl deskriy .

istilah dari

Metode ‘deskripsi mendalam’ (thick descriptions) yang diterapkan oleh
para etnograf senyatanya adalah teori intepretasi.'* Deskripsi deskripsi tersebut
merupakan bagian dari interpretasi para etnografer yang didasarkan pada hasil

Michael Martin, tulisan-tulisan antropologis kebudayaan merupakan interpretasi
it s 22

dan seterusnya.

pemikiran Ryle, Geertz menjelaskan metode ‘deskripsi mendalam’ dengan
menunjuk pada persoalan umum tentang ‘orang yang sedang berpikir. Dalam
analisisnys, Geertz berpandangan bahwa ‘seorang pemiki” (“Le Penseur”) sedang

juga “Berpil 3 Thoughts).*

1a mengambil contoh dua anak yang mengedipkan mata kanannya. Pada
anak yang pertama, kedipan merupakan sebuah kedutan yang tak disadari
(involuntary twitch). Sementara pada anak yang kedua, kedipan mata (wink)

Signal to a friend). Bila kedua kegiatan tersebut diobservasi oleh orang lain selaku
pengamat, diibaratkan sebagai sebuah kamera (I-am-a-camero). Maka, dengan
mudahnya pengamat berasumsi bahwa kedua kedipan mata yang dilakukan oleh
do Bahkan,
ia tidak mampu membedakan mana sajakah yang merupakan kedutan dan yang
merupakan isyarat.*

Padahal bila ditelusuri lebih mendalam, anak yang kedua sebagai pemberi
isyarat itu (the winker) senyatanya sedang berkomunikasi dengan seksama dan
dengan caranya yang sangat khusus. Adapun maksudnya sebagai berikut; (1)
14 Geerz T merprettionof Cutures, 1.

15 Geert, The terpretaton of Cultures, 6

o

38 Geertz, e nterprtotin o Cultures:
19 Geera, The terprtation of Cltures, 6

&
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dilakukan dengan sengaja (deliberately), (2) ditujukan kepada seseorang yang
Khusus (to someone in particular), (3) dimaksudkan untuk menyampaikan pesan
Khusus (10 impart a particulor message), (4) dilakukan seturut dengan sandi yang,

apkan maupun yang disepakati bersama (according to @ socially established.
code), dan tentunya, (5) dilakukan tanpa sepengetahuan teman-temannya yan
ain (without cognizance of i o the compnd =

sers siendipit danian Rl et Sl ks yaog e ars
ity hal secara b
memberi isyarat dengan kedipar mentara anak pertama yang matanya
berkedut hanya melakukon satu et mengedipkan mata saja. Kedipan mata

of behavior), yang dalam pandangan Geertzs, diartikan sebagai sebuah bintik

c bagi Geertz,
Cerita in akan menjadi menarik serta menjadi kompleks dengan menambahkan
kehadiran anak ketiga. Anak ketiga ini sedang “melucu” kepada kawan-kawan
Karibnya (to give malicious to his cronies),’ dengan maksud untuk mengejek

K i, kikuk,

mata kanannya. Perlu diperhatikan, kedipan anak ketiga ini bukanlah untuk
memberi isyarat dan bukan pula untuk berkedut. Pada dasamya, ia sedang
Nampaknya, ejek

cu

mel
yang dickspresikannya merupakan semacam kode yang disepakati bersama. Bisa
saja, ia memperlihatkan wajah meringis atau bergaya layaknya seorang badut
yang sedang tampil. Intinya, usaha yang dilakukan anak ketiga bukanlah upaya

Pemaparan Geertz mengenai kedipan yang dilakukan oleh ketiga anak
tersebut dalam bukunya berjudul The Interpretation of Cultures merupakan
semacam pendekatan dalam memahami teori interpretatifnya untuk mencari
dan menemukan makna kebudayaan melalui metode “deskripsi mendalam”
(thick description). Dengan demikian, yang dimaksud oleh Ryle dengan ‘deskripsi
mendalam’ dalam pembacaan Geertz, terletak pada objek emozur Hb‘uk
etnografi yang ditemukan di lapangan diandaikan sebagai sebuah

20 Geers, The nterprettion ofCutures .
20 Geerz, Th nterpretation ofCutures, .
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terstratifikasi dengan strukturstruktur yang bermakna, Misalnya saja pada
peristiwa kedutan mata, isyarat-isyarat kedipan mata, ejekan-ejekan ataupun
kegiatan melucu lainnya; semula dikreasikan, lalu dipahami dan pada akhirnya
ditafsirkan. Serangkaian peristiwa yang disebutkan tadi merupakan semacam
hirarkhi yang terstratifikasi, dinamakan oleh Geertz, sebagai sebuah kategori
Kaltural (05 o cultural category)

Lebih lanjut, menurut Geertz, untuk memahami interpretasi antropologi
Kebud

lah dengan pelaku sebagai
Ok e awbas it kol AreaAAn® Al Y eppd B
Yahudi, Perancis ataupun kebudayaan lainnya. Artinya, interpretasi tentang
kebudayaan “miiyink)l' dan peradabannya seyogianya tergambarkan dalam
pengamatan dan etnografer akan kisah “kehidupan masyarakat
ersebut” berupa ks w.;«snan berdasarkan pada apa saja yang mereka

i Geertz, suatu interpretasi tentang sebuah puisi misalnya, yang
B pribadi sescorang, sejarah, upacara ritual, institusi/pranata,
kehidupan masyarakat dinilai berbobot manakala hasil interpretasi seorang
atnograf membawa orang luar selaku pengamat masuk ke dalam ‘jantung hati’
Dalam hal ini, menimbulkan rasa kekaguman dan keanggunan terhadap apa
saja yang disajikan/ditampilkan oleh si pengarang yang terkait dengan pesona
intrinsiknya

Ierpratas oo dlsampslian ceh torang ewagrake o apangan
“menuliskan” “inscribes”

tren dalam kehidupan masyarakat. la mengolah wacana social tersebut menjadi

enarik berupa tulisan yang sifatnya masih bisa ditata kembali.*
22 Geerts, The nterpretotion of Cultures 7. Melalo penjelasan i, Seolah-olah Geertz

(o
Sejalan dengan Ryl Geertz menganalss banwa ~deskrips dangkal terietak darl
tindakan eseorans

el pene s e s ke it oA SOk et

e
23 ot e oo of Cures 1415
26 Geert, The tespretotion o Cultres, 15
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Berpangkal R

Bukaniah sebagai sebuah peristiwa pembicaraan, melainkan apa yang
“dikatakan" dari pembicaraan, kita memahami terhadap apa yang “dikatakan”
dari pembicaraan itu yaitu bahwa cksteriorisasi (exteriorization) intensional yang
menentukan tujuan perbincangan dengan berpangkal pada kenyataan, dalam
hal ini sagen sebagai “yang mengatakan” menjadi Aus-sage sebagai “ucapan”
yang diutarakan. Singkatnya, apa yang kita tulis adalah noema (berupa *pikiran’,
“muatan’, atau “intisari") dari sebuah wacana. Hal it merupakan makna dari

Scorang.etnograer bertugas mengamati, merekam dan manpn:hxa
embimbing.
orang lain masuk dalam pemahaman. Walaupun, orang tersebut ik memili

akses langsung ke dalam pembicaraan sosial tersebut, karena diinya bukanlah
pelaku dari peristiva tersebut, namun ia tetap memiliki akses dengan porsi yang

Secara keseluruhan, paparan etnografis bercirikan, yakni, 1) bersifat

interpretasi berusaha, katakanlah, *menyelamatkan® dari apa yang “dikatakan”
dari wacana sosial* Namun perlu diingat, Geertz menckankan bahwa para
antropolog budaya dalam melakukan pendekatan interpretasi dalam upayanya

Dan dalam proses analisa interpretasi, Geertz menegaskan tidak perlu seorang
etnografer menunjukkan sikap empati atau simpati terhadap penduduk asli
tersebut.

Cini lain yang juga penting dalam paparan etnografis falah bersifat
mikoskopis. Artinya, paparan etnografis merupakan interpretasi detil tentang.
kebudayaan. Namun, bukan berart tidak ada interpretasi antropologis berskala

= ;.

“iois
discourse thonks 10 which sogen -the saying-—wan’s (o become Aus.5age-—the enuncioton, the
enuncioted. I shot, what we wie s the nosma. (mnuqh:"mmnx e oftspenin. 1

21 Geenz. The nterprettion ofCutures, 20,
2 Gon. e et f e 20

Soter e 10271



Anci(Andreas Eden)

besar yang membahas keseluruhan masyarakat, peradaban manu:
perisitiwa (beskala) global/dunia, dan seterusnya. Pemyauan s drae
Geertz, hanya untuk mengatakan bahwa secara khas ntropolog berusaha
menginterpretasikan “sesuatu” yang lebih luas dan g i g o

sangat kecil ataupun sepele. *

yang sifatnya beragam, kompleks, disertai dengan laporan yang lengkap dan
terperinci. Geertz, menurut tafsiran Michael Martin, menolak gagasan bahwa
deskripsi etnografis disamakan pada model miko-kosmis. Dengan artian, ia
menolak sebuah pandangan bahwa subjek sebagai representasi model miniatur
dari masyarakat yang lebih besar, padahal subjek ity sendiri merupakan bagian
dari masyarakat itu.

3. Dampak Teori Interpretatif Geertz

Bagi Geertz, kebudayaan merupakan suatu tekstur amat kompleks
igns), it s

gkah dan
fenomena mental” (‘mental phenomena").? Tidak seperti konsep yang diakui
oleh Parson yang menekankan kosakata “norma-norma” dan nilai-nilai” dalam

unsur yang ada di dalamnya, dengan menentukan hubungan internal
unsur-unsur itu dan kemudian mencirikan keseluruhan sistem dengan car
tertent

Mengkaji budaya dengan pendekatan interpretasi merupakan upaya untuk
menjelaskan secara mendalam fenomena budaya yang kompleks.” Sementara,
kebudayaan menurut Parson dalam analisa Geertz, dipahami sebagai bentuk

30 Geerta, The Interprtation of Cltures, 21,

z

2009,
169, Ui Cilord Geerz, b 1
ittt Ttarontodicion, 105,

rretaton of Cuttres, 1.
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labor. L Description’ rom Tt to Reading, Narration, snd
rmance? Totwon Joumal of Anthropolagy (007155,
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et s et Tetong Kebadorean

Padahal lokus st tentang kebucayoan it sangatiah uss, bukanlah sebagai
“abjekpeneltian- Seoran antropolog budaya tidak hanya mempelajai “objek
. kota-k

i
bagaimana mendapatkan akses ke dalamnya dan akhirnya mampu menuliskan
“wacan osial” entang apa yang diamati maupun techadap apa yang tejadi di
lapangar

Philip Smith dan Alexander Riley meyakini bahwa antropologi kebudayaan

nafsican
yang lebih baik terhadap realitas sosial. Geertz, sebagaimana yang dicatat oleh
Paul Shankman, mengemukakan bahwa para pakar ilmu sosial dalam mengkaji

untuk mendapatkan pemahaman daripada sekedar mengetahui hukum sebab-
akibat,

perilaku manusia, melainkan untuk memperoleh pemahaman yang lebih dalam
tentang *yang lain-lain/sesuatu® (others).”

refigurasi pemikiran sosial (refiguration of social thought) yang menghubungkan

analogi ditarik melalui pendekatan humaniora untuk memainkan
perannya dalam proses pemahaman sosiologi, (sementara) analogi yang ditarik
dari hasil karya kerajinan tangan dan teknologi berperanan pada pemahaman
yang bersifat fisik. ltulah pergeseran budaya yang kemudian menjadi “subjek”

3¢ S CtrarTeary o nodicn
T vt o ko 2522 Ih s of s s 2t et St

sty dferes thngs et loces o some hngs. i 2

sk snderiendag s thar ol o nd e mechonsic erlnain of e oturol
scence varity nfovo of nterpretoive explo

35 L “tabaraing on Geenge Tk Desrton’ From Tt to Reading. Naration, and
Pertormancer 53



vk, o
rsebut menujukkan kepada kita bahwa ilmu
sosial bukan lagi dipandang terbelakang bila dibandingkan dengan ilmu alam.

i sini, G
dalam ilmu sosial berkembang pesat, sebagaimana yang dicatat oleh Michacl
Martin berikut:

kan menuju pemahaman tentang kehidupan sosial sebagaimana
diistilahkan dengan simbol-simbol  (tanda-tanda, representasi, significants,
Dorstellungen .. terminologi yang bervariasi) beserta dengan pemaki
(rasa, kepentingan, penandaan, Bedeutung ) mesti kita rengkuhnya fika kita

hendak memahami “organisasi” tersebut dan merumuskan prinsip-prinsipnya,
105 A el g s ki oo seng
febih hebat. “Hutan-hutan penuh dengan para penafsir yang bersemangat.”
Penjelasan interpretatif merupakan bentuk penjelasan yang tidak h.m sekedar
menampilkan tulisan-tulisan jurnalis yang diagung-agungkan, melainkan untuk
menyorot perhatian (kita) pada institus, tindakan, gambar, ucapan, peristiwa,
adat istiadat, atau semua objek yang menaruh minat pada kepentingan sosial,

. adat stiadat,
dan seterusnya. Dengan demikian, pendekatan interpretasi diimplementasikan
minneial paicaio vusoalm sosial yang bukan memua teor hukumnys

\ tetapi yang terkait

ﬂenynim\sep“hmslmim Bumkhanﬂ Weber"

Bagi Phillp

agung dan memikat. Kebudayaan melingkupi sendi-sendi kehidupan manusia

dan merasuli setiap aspek yang terkandung di dalamnya. Kebudayaan bersifat
ofsoco 4
ol role i

efqurotion o soca thought.

import sgifcaton Sedeutung.| e must rosp f we ar 1o uncrstand that rgenizaton and

imepretrs. 0 form expe
wol

45 resul o foces ke
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Konkret sekaligus menyebar, mendalam dan dangkal. Teori interpretasi Geertz

melalui metode “deskripsi mendalam’ menuntut seorang etnografer untuk

melukiskan analisanya di lapangan, sebagaimana dia mengungkap bagaimana

sistem budaya (the cultural systems) dan irama hidup (rhythms) itu berjalan atau

berfungsi. Dengan demikian, pembaca ditarik ke dalam kekayaan detil kisah yang
it

Dengan pendekatan “deskripsi mendalam” tentang sabung ayam di Bal,
v i

para pejudi yang bertaruh, para penonton dan kegiatan adu ayam itu sendir.
Geertz berbicara kepada pembacanya lewat sistem simbol dan ikatan emosi yang.
perte fitual®
Hasilnya

kering dan tanpa

adanya keterliba @ penulis dan pembaca. Geerts menyatakan

fssiidtimntnion misyauku memiliki penafsirannya sendiri. Seseorang

mesti mempelajari bagaimana mendapatian akses ke dalamnya. O sinlah letak
a Geertz. Dia menyadarkan kta akan kualitas tekstual kehidupan budaya. Dia

ot praktisi

yang kaya dan detil dalam menganalisa kebudayaan.

Menurut Michael Martin, interpretasi Geertz tentang aktivitas sabung ayam
di Bali tidak hanya menampilkan “praktek sosial” namun memuat unsur-unsur

(self conception), dan sudut pandang dunia (world view). Atau Smgkamya.
dengan memimjam istilah Roseberry, diistilahkan sebagai “matriks sosial” (the
Social motrix)

S ot o an nadction 1.
43 Smith,Cuturl Theory o itroducton, 199

Socorsoene 73214




Anri (Andreas Eden)

4. Tanggapan

Mitchell,

Geertz, yakni ke-otentik-an teks. Dalam hal ini, keterbatasan untuk membedakan
teks budaya penduduk asli (natives) dari teks interpretasi yang dihasilkan oleh
para pakar antropolog. Nampaknya, ini menjadi sangat bermasalah ketika orang,
mengira bahwa karya antropolog itu hanya sebagai pengubahan (rendering) dan

budaya
Bagi Hoffman, jantung dari karya Geertz terletak pada pendekatan

R Hoffman,
merupakan metafora budaya sebagai teks yang mencakup makna metafora
harafiah dan metofora sastra.* Sementara, metode *deskipsi mendalam” Geertz
menuntut kemampuan menulis dan menganalisa yang tinggi.*’ Padahal, dalam
perspektif penulis, tidak semua orang mampu melakukannya, khususnya bagi
mereka yang tidak terpelajar dan buta huruf (nonliterate). Apalagi dihadapkan
Kol e st D s s, il et e
faktor kemisikinan dan afis yang terpencil. Di sini, penulis sependapat
dengan Hoffman, bahwa orang-orang tersebut tentunya mengalami kesulitan
dalam menginterpretasikan sebuah “wacana sosial’, kesulitan untuk mengakses

simbolik sebaiknya diletakkan dalam kerangka teori masyarakat yang lebih luas,
dengan maksud untuk memberikan kontribusi yang berkelanjutan. Menurutnya,
ujud maupun makna kebudayaan semestinya lebih terkoneksikan secara
lebih nyata dengan masyarakat yang bermukim di dalamnya. Lebih lanjut, ia
berpendapat, bahwa pandangan konsep tentang kebudayaan sebagai simbol
Kolektif dan pencarian makna harus memenuhi syarat kriteria pengetahuan

55 Kotherine € offman, ~Culture as text: hazards and possbiltes of Geerts' lteraryiers
metaphor: The Jourmal of Nath Aiicn Stes, Yo 14 (Setember/December 200 418
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oottt Goerts Ttong Kebudaraan

kelas sekalipun. Dengan demikian, kebudayaan menurut Keesing tidak hanya
membentuk jejaring makna, tetapi juga ideologi menyangkut realitas ckonomi

Roseberry, seorang Marxian, mengki rtz yang tidak jauh beda
dengan seorang idealis daripada seorang materialis. Menurut pembacaan
Resebe

proses (process). Terkait dengan itu, Rosberry mengajukan gagasan bahwa kita
selaku pelaku dan pengamat mesti bertanya kepada setiap teks budaya yang
ada, entah itu tentang sabung ayam di Bali, cerita rakyat, dan lain semacamnya.
Mlsalnya aenm mengajukan pertanyaan sebagai berikut: siapakah yang
“berbi topik apakah vene dibahas dan dikritis?, sikap dan tindakan apa
yang, dmaupkan seba tuk kelanjutan?, dan lain semacamnya. Roseberry
e L antropologis Geertz mengesampingkan produksi
sejarah (historicol production) dan hubungan kekuasaan yang menghasilkan
Pkleyab’ b oo b s doret e
pembentukan buday:

Hoffman
‘menmisahkan teks menjadi dua bagian yakni teks lisan dan teks tertulis. Dengan
mengacu pada gagasan Bauman dan Briggs tentang konsep kontekstualisasi
(entextualization), Hoffman menyimpulkan bahwa muatan teks lisan memiliki
Kualitas yang sama dengan muatan teks tertulis.% Dengan ini pula, penulis
Y pada teks,

% vofiman,
50 tiofiman,

3 419420,
51 Hofiman, a0
52 Hofiman, a0
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BARA DALAM SEKAM:
“PRIBUMI’ DAN PROBLEMATIKANYA BAGI KEMAJEMU-
KAN BANGSA INDONESIA

—
Monica A. Poi Namai

Abstrak : Indonesia is 2 multiculture country, which can
be seen troughout its historical periods (prehistoric era, Hindu:
Buddhism era, Islam era, and Western colonialisation era). With
this background in mind, this paper would like to bring about the
discourse on the ‘indigenous'—a term which is commonly used
to separate the ‘Chinese-descendants' from the ‘non-Chinese’
ones. This label is actually incorrect since in many places in
Indonesia, Chinese people has lived here even before the era of
collonialization. One of the example is Chinese community in

Kata kunci: multikulturalisme, periode sejarah indonesia,
PBB, k China,

Pengantar

alam pidato pelantikannya, Gubernur DKI Jakarta Anies Baswedan
i i ‘pribumi’ dan ‘non-priburni: Dal

penjelasan di kemudian hari, ia menegaskan bahwa konteks ujarannya
adalah untuk membedakan pribumi dengan penjajah. Walau demikian, hal ini

\uring (offine), yang menitk beratkan pada politsasi identitas rasial atas atnis
Tionghoa. Dari fenomena ini, menarik untuk bertanya, masih relevankah istilah
“pribumi” dalam hidup kebangsaan di indonesia? Selanjutnya, bagaimana isu ini




Manica 4. Poi Namai

Melacak Jejak Multikulturalisme Nusantara
Jejak

terutama disebabkan oleh letak

bumi
awal pembentukannya. Persilangan buday;
5 besiin iz ampet

Periode Purba

Selama zaman es, ketika permukaan laut lebih rendah seratus meter dari
Ketinggian sekarang, Indonesia terbagi dalam tiga wilayah geografis. Di sebelah
barat, pulau Jawa, Sumatera, Kalimantan serta ribuan pulau kecil di sekitarnya
enja oi
ekl Pua ool g it Ao s Sk A o
Sahul. Daerah di antara kedua dataran itu, yang terdini dari Sulawesi, Filpi
Maluky, serta kepulauan Nusa Tenggara, merupakan daerah perairan yang
menghubungkan Samudera Hindia di sebelah timur dengan Samudera Pasifik di
sebelah

Sejarah mencatat bahwa pada 500.000 tahun yang lalu, Dataran Sunda
merupakan habitat bagi Homo erectus. Spesies manusia purba ini hidup dalam

meramu. Berdasarkan data arkeologis, mereka banyak tinggal di daerah lembah
sungai Bengawan Solo. Pada perkembangan selanjutnya, spesies ini mengalami

Neandong, W Jawa Tengah. mengatami

dengan manusia modern. Berdasarkan penelitian arkeologis, spesies ini memiliki
Jebudsyasn yang lebi ma. Karensfoll dan art ek Banyok dteraian o

Sementara tu, di Afrika Timur mulai

h spesies manusia baru yang

b abagyh et oarmt e iy oo sapfene dormancilen

ini terjadi sekitar 160.000 tahun yang lalu. Pada gelombang migrasi yang kedua

(kurang-lebih 85,000 tahun yang lalu), sebagian spesies manusia ini berhasil

bermigrasi keluar dari Afrika, mencapai Semenanjung Arabia. Setelah itu, mereka
X ey

Sunda (sekitar B0.000 tahun yang lalu). Mengingat bahwa pada saat yang sama

T vud Lot Negaro Paripurna Uskarts: Gramedia, 201, 252254
|79



Bara dolam Sekam

Kedua spesies manusia ini pernah bertemu dan berinteraksi. Namun demikian,
mengalami kepunahan.
Beberapa teori lalu menyatakan bahwa kebudayaan mereka terserap ke dalam
kebudayaan Homo sapiens.

Dari Dataran Sunda, manusia purba Indonesia melanjutkan perjalanannya
ke arah barat dan timur. Ke barat, mereka bergerak dari Sunda ke Sumatera,
Semenanjung Malaya, Muang Thai, hingga tiba di Vietnam Utara. Ke timur,
kelompok manusia purba ini pertama-tama mendarat di pulau-pulau di wilayah
perairan Wallace, baru kemudian tiba di Dataran Sahul. Dari sana, mereka lalu

merupakan

Keturunan Homo wajokensis.* Akan tetapi, penelitian menunjukkan bahwa tidak

ada bukti keberlanjutan evolusi antara Manusia Jawa (Homo wajokensis) dengan
paraimig

tersebut berasal dari spesies Homo sopiens.”

Mongoloid purba. Ketika kelompok manusia Indonesia purba~yang bermigrasi
ke arah barat—tiba di daerah Vietnam Utara, kedua jenis manusia ini mengalami
perjumpaan dan persilangan. Dari sinilah ciri-ciri Mongoloid orang Indonesia
berasal. Mengenai proses masuknya karakter Mongoloid ini ke Nusantara, ada
dua teori. Pertama, kelompok campuran ini kembali ke Nusantara melalui jalur
keberangkatan mereka, Kedua, ciriciri Mongoloid tersebut “berasal dari Asia
Timur, mungkin dari Jepang, kemudian menyebar ke selatan melalui 3pa yang.
Taiwan, Fil

ke Sulawesi

Di akhir zaman es, lapisan es di kedua kutub mencair. Ketingglan air laut
mengalami kenaikan menjadi seratus meter dari ketinggian sebelumnya. Di
berbagai belahan dunia, timbullah banjir besar yang mengubah garis pantai. Di
Nusantara, banjir tersebut menenggelamkan dacrah-daerah rendah di Dataran
Surda yang merupakan pusstpusat kehidupan manusia purba. Oring orang

ipun jalur laut,
ke berbagai tempat di dunia.* Kelompok manusia yang menetap di kepulauan
2 ormringat o Lt g P 2
oo P, 2

fromjress
Grpennemer dtam Lo Hgars, 256,
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menjadi penduduk Indonesia saat ini

Periode Hindu-Budha*

ol i India. Melalui jar ini, pada abad

deu ke Nusantara. Bersamaan dengan itu, masuklah pula kebudayaan Hindu-
Budha di Nusantara yang ditandai dengan munculnya pemerintahan berbentuk
Sl g
ki Sevin—yas paling peetig ey st il ong perl
(abad Vi) dan

Selain itu, bahasa

Berabad-abad kemudian, kedua hal ini merupakan pengalaman penting dalam

Periode Istam

terutama di kawasan pesisir. Kehadiran Islam sebagai sebuah entitas politis baru
terjadi pada abad Xil, yang ditandai dengan berdirinya Kerajaan Samudera Pasai
di wilayah Aceh. Mulai dari situ, kerajaan-kerajaan slam mulai bermunculan di
daerah-daerah lain di Nusantara. Melalui penyebaran agama dan budaya Islam,
menjadi lebih bernuansa egaliter.

Periode Penjajahan Bangsa Barat

Sejok jalur sutera tidak bisa lagi dilalui, bangsa Eropa berusaha untuk
menemukan jalur laut menuju ke dunia timur yang berlimpah rempah-rempah.
Pada 1511, Portugis mendarat di Malaka. Delapan puluh lima tahun kemudian,
armada laut Belanda, di bawah pimpinan Cornelis de Houtman, mendarat di

armada-armada Belanda lainnya. Untuk menghindari persaingan antar sesama
o y 4

)

e a6
. |o



Boro dalom Sekom

Nusantara berada di bawah penjajahan bangsa Eropa, terutama Belanda.
Langgengnya kekuasaan bangsa asing di Nusantara semakin dimungkinkan oleh

dimanfaatkan bangsa penjajah untuk melumpuhkan kekuasaan lokal.” Meskipun
penjajahan membawa banyak kerugian, harus diakui bahwa penjojahan bangsa
barat tersebut menjadi pintu bagi masuknya pemikiran dan cara pikir barat ke
Nusantara. Paham-paham seperti nasionalisme, cgalitarianisme, serta paham
kenegaraan lainnya merupakan buah dari proses ini. Selain itu, pengalaman
pahit penjajahan yang dialami oleh seluruh penduduk Nusantara menumbuhkan

Sampai di sini, dapat dilihat bahwa Nusantara sejak awal mulanya sudah
dihuni oleh beragam etnis yang bermigrasi dari berbagai tempat. Oleh karena
itu, pada dasarnya adalah pendatang yang bermigrasi ke Bumi Nusantara. Kalau
demikian, siapakah yang dimaksud dengan orang pribumi? Atau lebih jauh (agi,
sahihkah apabila suatu suku/etnis mengklaim diri sebagai yang ‘lebih’ pribumi
daripada suku/etnis lain?

kah Pribumi

antara kelompok ‘pribumi’ dengan kelompok ‘non pribumi Dikotomi semacam
ini berpotensi menimbulkan perpecahan. Oleh karena itu, Jeff J. Corntassel
menyatakan bahwa hanya orang pribumi sendirilah yang dapat memberikan

Terlepas dari dilema tersebut, Corntassel berusaha untuk merumuskan
Kriteria-kriteria ‘kepribumian:. Dengan mengacu pada penelitian Franke Wilmer,
ia menyatakan bahwa orang pribumi adalah (1) mereka yang memiliki budaya
berdasarkan tradis, (2) mereka yang sudah memiliki otonomi politis sejak masa
prakolonial . dan (3) mereka

T Un Ltk Negaro, 2

5 et S o, . s incigenous? “Peoplenood' and Ethnonationalist Aprosches 1o




Manica A, Poi Namai

pasca kolonial terus berjuang mempertahankan identitas kultural kelompoknya.
Selain ity, Corntassel juga menekankan bahwa aspek geografis juga harus
disertakan, yaitu bahwa pribumi merupakan komunitas yang tinggal di dan
memiliki ikatan dengan area geografis tertentu sejak masa prakolonial. Hal ini
penting karena dari area itulah orang-orang pribumi menghidupi diri mereka.

Konsep senada juga digunakan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa (P88).
Dalam dokumen indigenous Peoples and the United Nation Human Rights System,

ga iES8deng mepuas
pada dokumen ntermationa Labour Organization 0L0) mergena orang o

dan suku—membedakan identitas suku dari pril sl b
dengan penghayatan kebudayaan, kebiasaan, P yang secara turun-

di wilayah tertentu sejak sebelum masa kolonialisasi dan pembentukan negara
modern.* Dalam arti ini, maka indikator kepribumian sebenarya lebih bersifat
historis (tinggal di svatu wilayah scjak sebelum kedatangan bangsa penjojah)

PBB laly memberikan beberapa kriteria. Pertamo, harus ada keoevl.n,uun

rtama

al atang dan tinggl 6 wilayah fu pada masa prakolonia, Kedio, e

Sosial itu harus dapat dibedakan dari komunitas sosial lainnya, baik dalam hal
i i

dan Kepad:

generasi selanjutnya juga harus dimiliki

Implikasi dari definisi ini adalah bahwa suatu komunitas atau entitas sosial
tidak harus menjadi, katakanlah, ‘suku resmi’ suatu negara untuk dapat diakui
sebagai pribumi. Alih-alih demikian, yang, perlu ditelusuri adalah akar historis
mereka. Kalau mercka sudah tinggal sejak sebelum era kolonialisasi, maka
identitas pribumi sudah dapat mereka terima. Denga tegal
mereka berhak untuk menentukan dan menghidupi identitas komunitas. b
dan berhak bergabung dengan suatu bangsa.”

5 Comtassel, Who s Indigeous” 7.7,
0

Rights asn
enevs: U, 2013, 2.
11 N Deciran o ight o nigmons Peopls el dan 3.
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Konteks Indonesia

Dalam konteks Indonesia, istilah ‘pribumi’ (infander) pertama kali digunakan

(1) Europeanen, yaitu orang-orang Eropa terutama yang berkebangsaan Belanda;
(2) Vreemde Oosterlingen (Timur asing), yaitu orang-orang Tionghoa, India, Arab,

tidak hanya bertujuan untuk memetakan penduduk berdasarkan ras, tetapi juga
tuk Para

Europeanen mendapat perlindungan penuh melalui hukum, sementara pribumi
tidak mendapat fasilitas sepertiitu.*

Penempatan strata berbeda pada orang-orang ‘Timur asing’ membawa dua
implikasi. Pertomo, hal ini menunjukkan bagaimana Belanda memiliki supremasi
atas orang-orang Asia pada umumnya. Dengan menempatkan diri di puncak
Wasifikasi rasial tersebut, pemerintah Hindia Belanda menegaskan bahwa
merekalah yang memiliki kuasa penuh di wilayah Hindia Belanda. Para pedagang
Timur—yang sebagian besar berasal dari Tionghoa atau merupakan keturunan

hendak mengadu domba warga Timur asing dengan warga pribumi. Hak hak

sama, kaum Vreende Oosterlingen ini juga mendapat previlese-provilese khusus.

Kondisi yang oleh pemerintah kolonial memang ‘dipelihara’ dan digunakan untuk
menjamin kekuasaan mereka ditanah jsjahan.

Sayangnya, politk identias. ini juga masih digunakon oleh pemerintah
Indonesia pasca Indonesia merdeka Ketika Soeharto menjabat sebagai presiden,
misalnya, warga etnis Tionghoa dipaksa untuk melakukan asimilasi yaitu dengan

e

indonesia’ Dalam hal birokrasi pun mereka dipersuli (seperti misalnya dalam hal
Kewarganegaraan) dan selalu dicurigai sebagai “kurang nasionalis: i sisi lain,

kb
didasarkan pada kecemburuan sosio-ekonomi. Etnis Tionghoa pun diidentikkan

12 “AcalUsul dan ol Kata “Prbumi®, hios:/Arto.djasstusul das ool ickata-pribumiciaT,
Giohses pad 21 November 2017 k. 20,35,
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sebagai bukan pribumi.’*

Bangi

Tionghoa sebagai Pribumi

Di tengah situasi sepertiitu, apa yang dihidupi oleh masyarakat Bangka lalu

sama saja). Masyarakat Bangka saat ini merupakan perpaduan budaya antara

“Mereka berbaur, namun saling menerima keberadaan budaya masing-masing.”

etnis Melayu~—akan menjawab; “Orang Bangka” Kebersatuan antar budaya inilah
Tionghoa

Pedagang

dekat Sriwijaya. Kedekatan diplomatis ini memudahkan pedagang Tionghoa—

mayoritas berasal dari suku Hokkian dan Tiociu—untuk masuk dan tinggal di

Bangka; sebagian dari mereka menetap dan beranak-cucu di Pulau Timah itu.

Pada abad XV, Laksamana Cheng Ho sempat tiga kali singgah ke Pulau Bangka
K dikisahk

rambut diikat (baik lelaki .

nidup dari berjualan kapas, buah pinang, madu, dan lin. Ketika VOC menguasai
Jbad XVIl, Pulau

rasi orang Tionghoa secara besar-besaran pun terjadi. Pada 152, misalnya,

tercatat ada 14.000 orang Tionghoa yang hirah ke Bangka.'*

 Praes osocxmparen iimm Tinahon deogs i L i s
1, yaitu melalui
ke Elngka hanya terdiri atas laki-laki. Hasil pencampuran budaya ini dapat
dilihat dari pakaian adat pernikahan Bangka. Terdapat kemiripan antara pakaian
tradisional pengantin wanita Tiongkok dengan pakaian Bangka: keduanya sama-
sama didominasi Pada masa arus
migrasi yang besar menyebabkan jumiah perempuan dan laki-laki di Bangka
tidak seimbang. Pemerintah kolonial pun memutuskan untuk mendatangkan

T3 hsa Vst dan Pk Kta i

14 ke oo an e e soh, Autar, don T Tinghos Bangha Uskara: Penebi Suks
Kompas, 2010, 1

15 R ol g Bonghe, 48,15
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perempuan-perempuan dari Jawa dan Bali. Pernikahan ini semakin mempercepat
pencampuran budaya antara etnis Tionghoa dengan etnis setempat. Jejak-jejak
akulturasi nf dapat ditemukan dalam perayaan adat klahiro, perayaan ulang
tah

Menatap ke Depan
Keberagaman budaya di bumi Nusantara, yang akarnya dapat ditemukan
sejak zaman purba, telah menjadi kesadaran para bapa bangsa. Hal ini dapat
it dtartSutuhs s Nuskah ol UUD 1645, das Panced K
belum

e S e prbumi tetap sult hilang di benak

PBB, etnis i ibumi. Pertama-
tama, komunitas Tionghoa telah ada di Nusantara sejak sebelum kolonialisasi

Selain ity, komunitas ini memiliki idetitas kultural yang membedakannya dengan

tata cara perayaan kelahiran dan perkawinan adat, serta ritua-ritual lain. Etnis

generasi-generasi setelahinya. Dalam hal ini, patut diberi catatan juga adanya

pertimbangan-pertimbangan tersebut, sebenarnya adalah sebuah
Kekeliruan ketika et ‘ghoa dicap dan diperlakukan sebagai bukan pribumi,
Namun, hanya sedikit komunitas yang berhasil melakukannya, salah satunya
adalah penduduk Bangka. Salah satu penyebab, kalau bukan penyebab utama,
adalah sentimen rasial sebagai akumulasi dari pemberlakuan politik identitas
sejak zaman Belanda. Soekarno—presiden pertama dan perumus Pancasila—pun
pernah mengeluarkan Peraturan Pemerintah no.10 tahun 1959 yang melarang
etnis Tionghoa berdagang di desa dan mewajibkan mereka tinggal di ota.
Previlese ekonomi ini diteruskan pada masa kekuasaan Orde Baru. Akibatnya,
problem identias pribumi Tionghoa lalis menjadi semacam bara datam sekam di
. maka

kebakaran besar bisa terjadi,

Pemerintah Indonesia melalui Instruksi Pre

iden nomor 27 tahun 1998 telah
melarang pemakaian istilah ‘pribumi’ dan ‘non-pribumi’ di ranah birokrasi dan

16 ko dan Femmie, ionghon Bargka 20-2
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hukum. Hal ini bertujuan untuk mencegah diskriminasi dan memastikan bahwa
semua h langkah awal,

huk Sementara di

imaji dan sentimen rasial terhadap etnis Tionghoa perlu dihilangkan melalui
pemerataan kesejahteraan. Terlebin lagi, wacana.
isu SARA harus dengan tegas dilarang, terutama jika itu sudah digur

itik. Inilah i penguasa bangsa

yang majemuk ini,
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